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PEDOMAN WAWANCARA SKRIPSI 

Dinamika Psychological Well-being pada Pengasuh Anak Cacat Ganda  

di Yayasan Bhakti Asih, Semarang 

 

 

Lingkungan Keluarga Bagaimana cara orang tua anda mendidik 
anda ? 

Dengan sikap yang seperti apa cara 
mendidiknya ? 

Karakter orang tua, mendidiknya ? 

Apakah keluarga anda selalu dalam keadaan 
harmonis ? 

Siapa orang terdekat dalam keluarga anda ? 

Mengapa orang tersebut dekat dengan anda 
? 

Kapan terakhir kali terjadi konflik dalam 
keluarga anda ? 

Seperti apa keadaan ekonomi yang terjadi 
dalam keluarga anda ? 

Bagaimana cara anda dan keluarga anda 
menyelesaikan konflik ? 

Dimana anda biasa menghabiskan waktu 
bersama keluarga anda ?  

Pengalaman Masa Lalu  Seperti apa latar pendidikan yang anda lalui ? 

Siapa orang yang berpengaruh bagi diri anda 
? 

Mengapa orang tersebut berpengaruh bagi 
diri anda ? 

Adakah pengalaman yang membahagiakan 
dari masa lalu anda ?   

Adakah pengalaman yang menyakitkan dari 
masa lal anda ?  

Bagaimana cara anda bertahan mengahadapi  
kesulitan dimasa lalu ? 

Dimana tempat yang membuat anda dapat 
mengenang masa lalu anda ? 

Seperti apa keadaan lingkungan anda dimasa 
lalu ? 

Keadaan Saat Ini  Bekerja dimana sebelum menjadi pengasuh ? 

Bagaimana perbedaan pekerjaan yang 
dialami? 

Mengapa memilih menjadi pengasuh anak 
cacat ganda ? 

Siapa yang membuat anda menjadi seorang 
pengasuh ? 
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Perasaan seperti apa yang selalu muncul 
dengan menjadi pengasuh  
anak cacat ganda ? 

Bagaimana pengalaman anda dengan 
keluarga kecil anda saat ini ? 

Bercermin dengan keluarga. Apakah keluarga 
kecil sudah sesuai dengan makna keluarga 
bagi anda ? 

Mengapa anda beranggapan sudah sesuai ? 

Kapan permasalahan terberat muncul dalam 
keluarga kecil anda ? 

Bagaimana cara anda dan keluarga kecil 
anda menyelesaikannya ? 

Dimana bersama keluarga kecil 
menghabiskan waktu bersama ? 

Seperti apa keaadaan lingkungan saat ini ? 

Adakah keadaan sulit yang anda alami saat 
ini ?  

Bagaimana cara anda menghadapi masalah 
saat ini ? 

Siapa orang yang pertama didatangi saat 
tertekan ? 

Gambaran Diri  Apakah anda akan tetap bekerja menjadi 
seorang pengasuh anak cacat ganda ? 

Bagaimana anda menilai pekerjaan anda 
sebagai seorang pengasuh anak cacat 
ganda? 

Alasan kuat apa yang menjadikan nilai dan 
dasar dalam diri anda, sehingga anda akan 
tetap menjalani profesi seorang pengasuh 
anak cacat ganda dalam hidup anda? 

Siapa yang membuat untuk tetap beratahan 
menjadi seorang pengasuh anak cact ganda 
? 

Mengapa tidak memilih profesi lain yang lebih 
menghasilkan dan tidak susah payah 
melakukan pengasuhan bagi anak yang tidak 
dapat berkomunikasi ?  

Kapan anda akan memilih untuk akhirnya 
tidak menjalani profesi ini lagi ?  

Alasan apa yang membuat dapat berhenti 
dari profesi pengasuh anak cacat ganda ? 
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ASPEK 

Penerimaan Diri  Apakah anda menerima kekurangan dan 
kelebihan dalam diri anda ? 

Bagaimana cara anda untuk menyikapi 
kekurangan dan kelebihan yang anda miliki ? 

Kapan anda menyadari bahwa diri anda 
memiliki kelebihan dan kekurangan ? 

Siapa yang membuat anda menyadari akan 
kekurangan dan kelebihan dalam diri anda ? 

Dimana anda dapat memiliki kesempatan 
mencurahkan mengekspresikan atas 
kekurangan dan kelebihan diri anda ? 

Setelah mengerti kelebihan dan kekurangan 
dalam diri. Mengapa anda memilih bekerja 
sebagai pengasuh anak cacat ganda ? 

Pertumbuhan Pribadi Pengalaman apa yang belum pernah anda 
dapatkan dengan bekerja sebagai pengasuh 
? 

Bagaimana cara anda 
mengembangkan/meningkatkan pengalaman 
yang anda dapat dengan bekerja menjadi 
pengasuh  

Apakah bekerja menjadi pengasuh anak 
cacat ganda membuat anda mendapatkan 
pengalaman ? 

Apa yang membuat anda mau 
mengembangkan pengalaman bekerja 
menjadi seorang pengasuh anak cacat 
ganda? 

Mengapa anda memilih harus menjadi 
pengasuh anak cacat ganda sebagai tempat 
mengembangkan pengalaman pekerjaan ? 

Siapa yang membuat diri anda mau 
mengembangkan pengalaman untuk 
mengasuh anak cacat ganda ? 

Kapan anda sungguh mulai merasa bahwa 
yayasan anak cacat ganda adalah tempat 
yang tepat untuk anda bekerja ? 

Tujuan Hidup  Mengapa anda masih mau bertahan dengan 
menjalani profesi sebagai seorang pengasuh 
anak cacat ganda ? 

Apa yang menjadi tujuan hidup anda ? 

Tujuan hidup seperti apa yang anda miliki 
dengan menjalani profesi sebagai seorang 
pengasuh anak cacat ganda ? 

Siapa yang membuat anda bisa mencapai 
tujuan dalam hidup tersebut ? 

Adakah target waktu yang anda miliki dalam 
mencapai tujuan hidup anda dengan 
sempurna ? 
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Bagaimana cara anda mencapai target tujuan 
hidup dalam diri anda ? 

Penguasaan Lingkungan  Mengapa anda memilih pekerjaan dengan 
latar yayasan sosial ? 

Bagaimana cara anda beradaptasi dengan 
lingkungan kerja di yayasan sebagai 
pengasuh anak cacat ganda ? 

Bagaimana cara anda membagi waktu antara 
diri anda dengan pekerjaan – keluarga – dan 
lingkungan sekitar ? 

Apakah ada kondisi yang membuat anda 
tidak nyaman dengan mengalami pekerjaan 
sebagai seorang pengasuh anak cacat ganda 
? 

Pernahkah anda berada di kondisi yang 
cukup berat, sehingga membuat anda ingin 
meninggalkan profesi sebagai pengasuh 
anak cacat ganda ? 

Otonomi  Pernahkah anda mengandalkan keberadaan 
orang lain untuk membantu anda saat berada 
dalam kesusahan atau pun kekurangan ? 

Adakah orang yang membuat anda merasa 
tidak layak/pantas/tidak mendukung untuk 
menjalani profesi sebagai seorang pengasuh 
anak cacat ganda ? 

Kapan dengan mantap mulai memutuskan 
untuk tetap menjadi seorang pengasuh anak 
cacat ganda ? 

Bagaimana cara anda menyikapi orang-orang 
yang tidak 
mendukung/menghina/merendahkan diri 
anda sebagai seorang pengasuh anak cacat 
ganda ? 

Mengapa anda memilih profesi sebagai 
seorang pengasuh anak cacat ganda sebagai 
pekerjaan ? 

Hubungan Positif dengan Orang Lain Bagaimana hubungan yang anda jalin 
dengan rekan pengasuh lain ? 

Kapan terakhir kali terjadi perselisihan 
dengan rekan pengasuh ? 

Apa yang membuat dapat menyelesaikan 
perselisihan tersbeut ? 

Bagaimana hubungan yang anda jalin 
dengan keluarga anda selama menjadi 
seorang pengasuh anak cacat ganda ? 

Apa yang membuat anda mau dengan tulus 
bekerja menjadi seorang pengasuh anak 
cacat ganda ? 

Seperti apa anda menilai keberadaan anak 
asuh anda ? 
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Pernahkah anda ada dalam kondisi bahwa 
menjalani profesi sebagai seorang pengasuh 
anak cacat ganda bukan sekedar pekerjaan, 
namun juga karena ada sisi empati dan 
simpati bagi anak asuh? 

Siapa yang membuat anda mau dengan tulus 
bekerja menjadi seorang pengasuh anak 
cacat ganda ? 

FAKTOR 

Keberagaman Individu  Bagaimana cara anda menghadapi situasi 
berat yang tiba-tiba datang sewaktu-waktu 
dalam pekerjaan mengasuh yang berat ? 

Apakah anda pernah beranggapan profesi ini 
tidak cocok dengan anda ? 

Dimana pekerjaan yang anda impikan 
sebenarnya ? 

Mengapa anda memilih menetap menjalani 
profesi ini ? 

Adakah masalah hidup yang tidak dapat anda 
hadapi ? 

Kapan anda memilih untuk bungkam karena 
masalah yang anda hadapi terlalu berat dan 
ingin melupakannya ? 

Bagaimana cara anda mencari jalan keluar 
jika anda sudah tertekan dengan masalah 
anda ? 

Optimisme  Harapan apa yang anda miliki dengan 
bekerja menjadi seorang pengasuh anak 
cacat ganda ? 

Siapa yang membuat bertahan menjalani 
profesi ini ? 

Tujuan apa yang dicapai dengan menjalani 
profesi ini ? 

Mengapa memilih bertahan dalam profesi ini 
untuk tujuan tersebut ? 

Pemikiran apa yang selalu muncul dalam 
menjalani  profesi ini ? 

Bagaimana anda menjelaskan definisi anda 
bahagia dengan menjalani profesi ini ? 
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Variabel Demografis Usia yang anda alami saat ini, adakah beban 
yang masih mengganggu anda ? 

Sebagai wanita adakah suasana hati (karena 
masalah luar pekerjaan atau karena 
lingkungan pekerjaan) yang pada akhirnya 
membuat anda tidak nyaman ? 

Seperti apa anda menilai pekerjaan yang 
anda jalani sebagai seorang pengasuh anak 
cacat ganda ? 

Adakah pertengkaran yang terjadi dengan 
suami karena profesi anda menjadi pengasuh 
anak cacat ganda ? 

Menurut pemahaman anda, kualitas 
pernikahan orang tua anda seperti apa ? 

Sosioekonomi Bagaimana anda menilai besar gaji yang 
anda terima sebagai seorang pengasuh anak 
cacat ganda ? 

Apa pekerjaan suami anda ? 

Bagaimana bentuk keadaan rumah yang 
anda miliki ? 

Siapa yang menjaga anak anda jika anda 
bekerja ? 

Bersekolahkah anak anda ? 

Apa pendidikan terakhir anda ? 

Cukupkah profesi ini membantu memenuhi 
kehidupan keluarga? 

Mengapa memilih profesi ini untuk memenuhi 
kehidupan ? 

Adakah kesulitan ekonomi atau hutang yang 
anda miliki ? 

Apakah anda memiliki kendaraan pribadi ? 

Religiusitas Apa agama dan kepercayaan anda ? 

Dapatkah menunaikan ibadah saat bekerja ? 

Bagaimana cara anda menjalankan agama 
dan kepercayaan anda dalam menjalani 
profesi ini ? 

Apakah agama dan kepercayaan 
berpengaruh bagi anda terutama dalam 
menjalani profesi ini ? 

Bagaimana kepercayaan dan iman bagi anda 
mendukung dalam menjalani profesi ini? 

Mengapa kepercayaan dan iman mendukung 
bagi anda ? 
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Siapa yang selalu meneguhkan iman dan 
kepercayaan anda sebagai pondasi diri anda 
? 

Keterbukaan  Apa yang membuat anda dapat menutup diri 
dalam pekerjaan ? 

Siapa yang menjadi teman anda dalam 
bertukar pikiran dalam profesi ini ? 

Kapan anda mengalami ketidak terbukaan 
dalam profesi ini ? 

Bagaimana cara anda bisa mengelola 
keterbukaan diri sebagai seorang pengasuh 
(percaya, bertoleransi, lemah lembut, sabar, 
empati, selalu bersyukur) baik kepada anak 
asuh maupun kepada rekan? 

Mengapa anda sangat percaya, bertoleransi, 
lemah lembut, sabar, empati, selalu 
bersyukur baik kepada anak asuh maupun 
kepada rekan? 

Siapa yang membuat anda mengalami 
keterbukaan ? 

Bagaimana cara memaknai pekerjaan seorang pengasuh agar tetap bahagia selalu, tanpa 
ada beban berat yang menganggu, tetap dalam kondisi emosi yang selalu positif (keadaan 
pychological well-being) sehingga anda tetap bisa mengasuh dan ada di lingkungan 
termasuk keluarga. 
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B – 1 PENGKODINGAN DINAMIKA PWB  

PENGASUH ANAK CACAT GANDA 
 

B – 2 HASIL PENGUMPULAN DATA SUBJEK TH  

B – 3 HASIL PENGUMPULAN DATA SUBJEK TR  

B – 4 HASIL PENGUMPULAN DATA SUBJEK IR
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PENGKODINGAN DINAMIKA PSYCHOLOGICAL WELL-BEING 
PENGASUH ANAK CACAT GANDA 

 

 

 

 

 

 

Koding Tema 

PD Penerimaan Diri 

PD1 Sikap Positif Diri 

PD2 Mengenali Diri 

PP Pertumbuhan Pribadi 

PP1 Berkembang dan Berpotensi 

PP2 Keterbukaan (Berpengetahuan) 

TH Tujuan Hidup 

TH1 Titik Tujuan Hidup 

TH2 Keyakinan Tujuan Hidup 

PL Penguasaan Lingkungan 

PL1 Mengelola Lingkungan Kompleks 

PL2 Nyaman dengan Lingkungan 

O Otonomi 

O1 Kebebasan Diri 

O2 Melawan Tekanan Sosial 

HO Hubungan Positif dengan Orang Lain 

HO1 Kehangatan Relasi 

HO2 Empati 

P Pemaknaan 

Diluar Tema  

PA  Pola Asuh  

OP Optimisme 

R Religiusitas  
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S Sosioekonomi 

S1 Ekonomi Kecil 

S2 Ekonomi Menengah 

S3 Ekonomi Atas 

KI Keberagaman Individu 

KI Diri Objektif  

KI2 Diri Kurang Responsif 

GD Gambaran Diri 
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HASIL PENGUMPULAN DATA SUBJEK TH 

 
Wawancara I  
10 September 2018 
 

No Pertanyaan Jawaban Koding Tema Pertumbuhan Keterangan 

1 Bagaimana cara  
orang tua mbak 
mendidik anak-
anaknya  ? 

Ya biasa saja, seperti orang tua yang lain.  
Bagiamana maksudnya ? 

    

2 Dengan sikap 
karakter seperti apa 
mendidiknya ? 

Ohhhh, disiplin, yang jelas disiplin. Saya 
itu 9 bersaudara, yang 4 perempuan. 
Bapak saya itu orangnya disiplin 
banget, sama ibuk saya juga. Habis itu 
setiap anak punya tugasnya masing – 
masing. Saya termasuk anak yang tugas 
bagian luar, ya di dalam juga tapi paling 
cuman cuci piring, cuman kalo ngga 
dilakukan bapak ya ngga papa, tapi kalau 
luar tidak bapak marah. 

PA Pola Asuh  +++  

3 Jadi dirumah itu 
setiap anak sudah 
ada jadwalnya 
masing – masing ? 

Saya misalkan ya, saya itu kalo hari apa 
apa gitu saya harus mencari rumput atau 
kangkung untuk kelinci, karena saya 
punya kelinci.  
Kemudian kalo hari apa gitu, setiap 
pulang sekolah jam 3 sore gitu saya ikut 
kesawah, berhentinya kalo sudah selesai 
tanam atau sudah tumbuh besar, tapi 
nanti kalo panen ya mulai lagi.  
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8 anak itu yang nggak tertib cuman satu 
kakak saya, trus akhirnya dia milih tinggal 
di panti asuhan di lembang asem.  
Dia milih itu karena dia nggak mau 
dengan banyak tugas yang diberikan 
dirumah.  

4 Kalo sampai ada 
yang tidak menaati ?  

Kalo sampai ada yang tidak menaati, 
bapak Cuma bilang: “hari ini siapa ya yang 
harus memberi makan kelinci tapi kok 
tempat makannya kosong ?”  
Trus saya ingat hari, ambil tempat 
makannya terus saya pergi . 

   Subjek membuat 
contoh gerakan 
bapak saat 
menegur 

5 Cuman bilang gitu 
trus langsung nurut ? 

He.em .  
trus kalo kita malah asik main gitu to, 
bapak cuman bilang gini : 
“kalo kamu main, kambingmu makan 
apa? kalo kamu main bisa ngga kamu 
makan yang kamu mainkan”  
Misalkan saat itu saya kelupaan main 
dilapangan gitu, trus bapak bilang : 
“apa kalo kamu main angin, kambingnya 
bisa makan angin ? trus kalo kamu main 
batu, apa kambing mu bisa makan batu ?”  
Trus saya, cuman bisa diem tok . trus 
bapak lagi: 
“kalo kamu makannya nasi, trus kambing 
makannya apa ? “  

   Menggerak-
gerakkan tangan 
menunjuk nunjuk 
mempraktek 
kan saat bapak 
subjek memberi 
pengajaran kepada 
anak-anaknya 
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6 Cuman seperti itu? Iya, bapak itu tegas, nggak pernah 
marah. Cuman bilang gitu tok dengan 
nada tinggi. 
Kalo anak main tanya ibu :“ anak –anak 
kemana?” 
Trus ibuk jawab : “main pak” 
Trus bapak : “kamu main apa ? bola volly 
? kalo main bola volly emang kambingnya 
bisa makan bola volly? kalo sudah tau 
enggak, ya sana kambingnya dibawa 
sekalian kelapangan, jadi bisa main, 
kambingnya juga bisa makan” 
Trus kami lari gitu, kambingnya sambil 
dibawa, dipinggirkan makan, kami main, 
trus nanti bapak ya naik sepeda nyusul 
ngawasi  

PA Pola Asuh +++  

7 Kalo ibuk seperti apa 
mbak ? 

Kalo ibuk itu cenderung pendiam, karena 
ibuk tugasnya ngurusi anak dirumah kan, 
biasa sama kakak – kakak saya. kalo saya 
ngga bisa diam, cenderung banyak gerak, 
jadi bapak apal sama saya, makanya 
saya yang harus sering keluar ; ya 
kesawah ; ya ngarit ; ya bawa kambing  

     

8 Makanya pembagian 
tugas tadi bapak hafal 
dengan karakter 
anaknya ?  

iya, bapak sangat hafal.  
Kalau anak ini suka mbantah ya sangat 
tau. Bapak saya pernah marah sama adik 
saya. Nggak tau kemana, pergi ngga 
pulang – pulang sampai sore, di tanya 
juga diam saja, trus disuruh berdiri.  
Kan dirumah ada tiang gitu to, ya udah 
dirumah suruh berdiri disitu, setelah itu 

   Menjelaskan 
sambil menunjuk 
sebuah tiang 
penyangga di panti 
yang mirip tiang 
penyangga rumah 
subjek masa kecil 
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bapak cari semut angkrang deket situ 
ditunjukkan ke adik saya bilang : “ lihat ini 
apa? semut angkrang to? dia cari makan 
to? semut aja cari makan, masag kamu 
enggak mau? dengan cara apa? dalam 
artian membantu orang tua. bapak kan 
punya sawah, bapak punya kebon, kamu 
bantu to nggak cuman main terus.  
Itu biasa kalo sudah berulang. Terus adik 
saya ya diikat gitu biasanya, terus semut 
angkrangnya dirembetkan gitu, 
dikasihkan kebadannya.  

untuk mendidik 
anak-anak 

9 Kalo sudah seperti itu 
ibuk bagaimana 
mbak ?  

Ya ibuk diam saja, paling nanti kalo 
sudah selesai ngasih taunya,  
bilang gini : “kamu jangan buat aturan 
sendiri dek, disini itu banyak 
saudaranya, kita itu keluarga, keluarga 
itu saling bantu, kasian adiknya kasian 
kakaknya. Kalo capek ya bareng – 
bareng” 

PA Pola Asuh +++  

10 Apakah keluarga 
selalu harmonis 
menurut mbak ? 

Ya kalo menurut saya sih baik – baik 
saja ya. 
Ya kalo bapak marah seperti itu sudah 
biasa untuk mendidik anak. kalau ibu 
yang diam.  
Ya namanya keluarga besar, tulang 
punggungnya cuman satu, ibu cuman 
dirumah ngrawat anak.  
Makanya kalau ada masalah tinggal milih 
bisa diskusinya sama siapa pas bisa.  
Jadi bagi saya enjoy enjoy saja  

KO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PL2 

Keharmonisan 
orang tua 
 
 
 
 
 
 
 
Nyaman dengan 
lingkungan 

+ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
+ 
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11 Untuk bisa masuk 
waktu akur itu sampai 
berhari-hari ngga 
mbak ? 

Enggak, saat itu juga sudah selesai. 
Kalau sama bapak nggak boleh, jadi 
sebelum malam tidur itu semua masalah 
harus sudah selesai, makanya kalo tadi 
bertengkar, maaf maafan harus saat itu ya 
sudah selesai .  

    

12 Pun sama orang tua 
juga seperti itu ? 

Yaa, pun sama orang tua, tapi bapak ibu 
ngga pernah bertengkar, nggak tau 
kalau dibelakang saya. saya nggak 
pernah lihat bapak ibu bertengkar. 
paling kalo pas bapak marah sama anak, 
ibuk bilang : “pak, sudah anak nya sudah 
dengar “ 

KO Keharmonisan 
orang tua 

+++  

13 Siapa yang paling 
dekat dengan mbak 
dalam keluarga ?  

Adik – adik saya yang kakang ragil, yang 
kembar itu tapi satunya meninggal itu, 
sebenarnya adik saya persis yang nomor 
lima itu juga dekat dengan saya, cocok 
dengan saya, cuman kalo diberitahu 
kadang suka semaunya sendiri .  

    

14 Kalo yang paling 
dekat sekali sama 
yang mana mbak ?  

Adik –adik saya. hahahah. 
Semua dekat, semua curhat nya sama 
saya 
Kalau kakak – kakak saya biasa saja, 
nggak sampe ini banget. 

HO1 Kehangatan relasi ++ Merapatkan 
tangan 
menunjukan 
keakraban  

15 Sejauh apa mbak 
masalah pribadi yang 
disampaikan dengan 
adik – adik ? 

Kalo adik saya yang nomer 8 itu kan dia 
belum menikah, jadi dia hanya dekat soal 
pekerjaan atau bapak sakit dirumah, atau 
kalo kecelakaan ya bilang ke saya.  
Setelah dia cerita ke bapak ya terus 
langsung telfon ke saya. 
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16 Berarti tidak pernah 
ada konflik di dalam 
keluarganya ya mbak 
? 

Enggak tuh, konfliknya ya sama kakak 
saya yang pertama saja.  
kakak saya yang pertama kan dulu tinggal 
di panti asuhan.  
terus kemudian dia kembali setelah lulus 
SMA, kemudian dia kerja di luar kota, 
kemudian dia menikah kembali lagi ke 
purwodadi dengan bapak saya .  

    

17 Konflik terbesar apa 
mbak, sehingga 
membuat mungkin 
tidak atau sulit 
diterima oleh yang 
lain ? 

Oh kemarin, itu ada yang kenceng banget 
sampai mungkin yang membuat ibuk 
meninggal.  
ibuk kena stroke, sakit, mungkin karena 
kenceng banget kan mikir.  
itu rumah yang mau dijual sama kakak 
saya .  

   Subjek tiba-tiba 
beberapa kali  
menunduk, dengan 
raut wajah sedih  

18 Kalo dengan riwayat 
pendidikan mbak 
bagaiamana ?  

SD Negeri.  
SMP Negeri.  
SMA Swasta, di SMA kristen .  

    

19 Orang paling 
berpengaruh buat 
mbak  siapa mbak ? 

Bapak. Dari dulu juga sih, enak kalo diajak 
curhat.  
Untuk saya sih lebih enak. Kan sekarang 
sudah pensiun, jadi saya kalau terlilit 
masalah larinya kebapak.  
Bapak sih ngga maksa harus begini – 
begini, tapi bapak itu punya 
pandangan, jadi punya saran, jadi bisa 
milih, kalo begini ada efeknya, kalo 
yang ini gini 

PA Pola Asuh  +++  



 
 

170 
 

20 Dan itu sangat 
berpengaruh buat 
mbak ? 

Hee. Iya, 
Sekarang saya kalo dirumah juga 
mendidik anak itu juga sama kayak 
bapak.  
Disiplin sedikit keras gitu. 

O1 Kebebasan diri  +  

21 Keras itu dalam arti 
apa mbak ? 

Ya, tegas tidak  boleh dibantah, bapak 
juga kayak gitu.  
Bapak bilang : “kamu kalau belajar ya 
belajar, kalau main ya waktu libur” 

O1 Kebebasan diri  +  

22 Maaf mbak 
sebelumnya, ada 
orang yang 
mengatakan tegas 
dan keras berakhir 
pada pukulan, 
demikiankah ? 

Kalo pukulan enggak sih.  
Dalam keluarga keras iya, tegas iya tidak 
ada tawar menawar, tapi saya tidak 
pernah memukul anak. Sampai 
sekarang saya tidak pernah memukul 
anak saya. 

O1 Kebebasan diri  + Menunjuk 
menggambarkan 
sisi tegas  

23 Mbak tidak pernah 
memukul, dan mbak 
tidak pernah 
mengalami dipukul 
juga ? 

Enggak tuh, nggak pernah sama sekali 
sampai sekarang.  
Mesti bapak marah, sampai arit nya digini 
ginian, tapi nggak pernah dipukulkan.  
Nanti kalo sudah malam, langsung ngajak 
ngobrol, menyampaikan kalo bapak tadi 
marah kenapa. 
Bapak saya itu keras. Jadi kalo sudah 
marah semua pada diem toto. Duduk 
manis semua nggak ada yang berani 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
PA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pola Asuh 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
+++ 

Mempraktekan arit 
yang dinaikan 
(seperti ancaman) 
Menaikan pundak, 
seolah sedang 
takut dan tidak bisa 
membayangkan 
kengeriannya. 

24 Kalo pengalaman 
yang bikin senang 
dimasa lalu apa mbak 
? 

Yang bikin seneng ya kalo diajak bapak 
piknik keluar.  
Tapi bapak kan ngajak cuman dua orang.  
Nunggu giliran.  
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Tapi bapak boleh memilih tempat saudara, 
pakdhe gitu.  
Tapi saya nggak suka, karena kalau main 
ke tempat mereka itu dibiarkan ogh, 
didiamkan saja. 

25 Pengalaman 
menyakitkan adakah 
? 

Apa ya mas, hmm paling itu. 
Saya jadi seperti trauma.  
Saya itu orangnya nggak pernah sakit., 
trus saya ambeien, harus dioperasi. Saya 
nggak mau ngulang lagi dioperasi, sudah 
itu aja.  

    

26 Selain itu nggak ada 
lagi ? 

Nggak, saya cuman takut kalo ke rumah 
sakit. Takut sakit.  
Karena mungkin kebetulan juga, dirumah 
saya itu semua serba teratur, makan 
teratur, jadi nggak pernah ada yang sakit 
apalagi sampai opname.  
Kecil kami tidak pernah sakit masuk rumah 
sakit, kecuali adik kami karena 
keteledoran kami juga waktu main 
kesrempet.  
Trus bapak bilang cuman bilang gini : 
“kalau gini, siapa yang repot ? bapak sama 
ibuk to? nah, lain kali harus lebih hati-hati” 
Itu makanya juga saya nggak mau sakit, 
takut sama rumah sakit.  
Repotnya harus riwa-riwi.  
Saya jadi nggak nyaman juga, waktu 
operasi itu juga bapak- ibu saya jadi harus 
urus saya riwa-riwi, saya di elisabeth 
mereka dipurwodadi.  
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27 Jadi dari dua 
pengalaman itu yang 
membuat mbak nggak 
enak dan takut 
sampai sakit ? 

Heem, kalau naik sepeda motor itu anak-
anak pasti saya bilangi: 
“hati-hati ya nak” 
Atau pada nggak mau makan, selalu saya 
bilang: 
“meskipun nggak mau makan, tetap harus 
sedikit, sedikit saja.  
Penting teratur, minum yang banyak” 
Seperti anak saya yang pertama itu 
juga sama seperti saya, pada takut 
sakit. Aku trauma rasanya mas, susah 
sekali rasanya.  

HO2 Empati ++ Mengelus dada, 
tanda prihatian 
(tidak mau terulang 
lagi) 

28 Jadi itu tadi ya mbak 
yang bagi mbak 
pengalaman tidak 
menyenangkan 
selama hidup ? 

Iya, sama seperti saat ini kerja disini, 
kalau ada anak asuh yang sakit sampai 
masuk rumah sakit itu susah rasanya.  
Harus bantu jagain dirumah sakit, diem, 
nggak bisa ngapa-ngapain.  
Enak dirumahlah bisa makan apa aja, 
ngapain aja atau ya masuk kerja 

HO2 Empati  +++  

29 Dengan pengalaman 
yang tidak enak, 
adakah tempat yang 
jadi membuat ingat 
kejadian masa lalu ? 

Tempat ingat semuanya? oh ada, dipinggir 
sungai dekat rumah itu ada kebon.  
Kalau sudah duduk disana pasti jadi 
ingat semuanya dari kenangan masa 
kecil sama orang tua sama saudara-
saudara dari nggak enak sampai yang 
paling menyenangkan. Saya menerima 
itu semua mas, saya mengalami semua 
masa lalu saya.  
Pokoknya setiap sudah duduk disana pasti 
jadi ingat semunya 

PD3 Positif terhadap 
masa lalu  

+  
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30 Maaf mbak walaupun 
sejak kecil ada satu 
kakak yang tidak 
selalu bersama ? 

Iya, saya tetap ingat dia juga.  
Sebenarnya dia dekat saya.  
Saya ingat hari dimana terakhir saya 
mendengar suara dia, saat itu saya 
sudah bekerja disini.  
Lewat telfon, dia bilang bahwa sedang 
pulang dan ketemu sama anak-anaknya.  
trus saya tanya : “mas Tn terus mau pergi 
kemana ?” 
Mas Tn jawab : “ aku mau pergi ke brunei, 
gantian aku yang kerja jadi TKI aja disana, 
tapi ngga tau sampai kapan, tapi ngga 
papa ya kalo aku minta uang saku sama 
bapak?” 
saya jawab : “ ya ngga papa, paling juga 
uang nya habis kan ya untuk anak – anak” 

HO1 Kehangatan relasi ++  

31 Sudah berapa tahun 
mbak kejadian ini ? 

Sudah 15 tahun, tidak pernah 
menghubungi lagi, kami sudah berusaha, 
kakak saya itu sudah pernah sempat 
mencari sudah berusaha telfon, dia 
menjelaskan sih kalo kakak saya baik – 
baik saja dan tidak perlu 
mengkuatirkankannya, cuman kan kasian 
bapak ibu selalu memikirkannya 

    

32 Yang dipikirkan saat 
ini seperti apa mbak 
dengan hal ini ? 

Saya ?  
Saya pingin ketemu kakak saya, 
kangennnn banget, saya kangen 
banget 

HO1 Kehangatan relasi  +++ Subjek seketika 
menangis dan 
beberapa saat tidak 
berbicara memilih 
diam  
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33 Maaf mbak, berarti itu 
yang membuat 
kangen dengan masa 
lalu juga kah ? 

Subjek hanya diam dan tetap 
melanjutkan menangis, kemudian 
menggerakkan kepala memberi syarat 
maksud jawaban IYA, dan kembali 
menangis terisak untuk waktu yang 
cukup lama saat intevuew berlangsung.  
 
Maaf ya mas, saya nangis .  

    

34 Sebelum disini mbak 
kerja dimana mbak ? 

Nggak, saya nggak kerja, lulus kerja saya 
langsung kerja disini dan nggak pernah 
kerja dimana mana 

    

35 Yang membuat bisa 
kerja disini siapa 
mbak ? 

Saya diberitahu oleh kakak saya yang 
pertama,  
Dia bilang : “kamu pergi ke YSS aja, di 
jalan pandanaran no. 11, nanti disana 
pasti ada lowongan pekerjaan” 
Terus saya tanya saran ke ayah saya, 
akhirnya saya datang untuk lihat suasana. 
Ayah saya tanya : “kamu mau kerja disini? 
kalo kamu mau kerja disini, disini itu tidak 
dapat gaji karena kerja sosial, nanti kamu 
tinggal dipanti asuhan, di asrama, kalo 
kamu mau bapak ngga papa. Disini adalah 
tempat buat kamu kerja tapi lebih dari 
belajar hidup dengan orang lain yang 
bukan keluarga kamu” 
Saya jawab kebapak saya : “saya kerja 
disini”  

O1 Kebebasan diri  ++ Menerangkan dan 
mengakhiri 
jawaban keputusan 
untuk tinggal 
bekerja di yayasan 
dengan nada yang 
tegas 
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36 Kenapa mbak mau 
melamar disini 
sebagai pengasuh ? 

Karena adanya cuman pengasuh . 
HAHAHAHAHAH  
Yaa , ngga gitu sih, ya karena pekerjaan 
disini ya sebagai pengasuh. 
Disini sejarah anak-anak itu ada yang 
dibuang oleh orang tuanya, trus mereka 
tidak dirawat dengan baik, hanya dititipkan 
disini, trus dari situ saya hanya berpikir 
begini, anak – anak disini kan tidak ada 
yang minta untuk dilahirkan, paling tidak 
orang tua yang menghendaki ada proses 
untuk ingin punya anak. Anak itu kan buah 
hati mereka, hasil mereka misal setelah 
menikah, tapi kenapa kok mereka tidak 
dirawat dengan baik. Saya juga mikirnya 
sebatas itu, tapi lama – lama saya juga jadi 
tau. Makanya, mereka kan sudah 
ditolak, terus kemudian dititipkan disini 
jika masih tidak ada yang merawat 
apakah mereka akan mendapat 
penolakan yang kedua? kalo orang 
kerja memang cari uang, tapi anak ini 
butuh kasih sayang juga. Mereka tidak 
minta dilahirkan. Mereka butuh saya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
GD, 
HO2 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambaran diri, 
Empati 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
+++ 
 

Mengakhiri kalimat 
dengan senyum, 
seolah meyakinkan 
bekerja juga tulus 
untuk anak-anak  

37 Lalu sikap mbak 
bagaimana ?  

Saya 3 bulan pertama disini juga 
bingung, anak dengan keadaan seperti 
ini dan berbeda beda kondisinya.  
Terlebih lagi, dulu hanya ada enam 
pengasuh saat pertama saya itu. 

PL1 
 
 
 
 
 

Mengelola 
lingkungan 
kompleks 
 
 
 

++ 
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Lama – lama ya sudah biasa saja 
karena saya memahami, oh anak 
seperti ini tidak jauh dengan kita, sama 
saja, mereka juga punya kehidupan dan 
iman. Mereka merespon sebatas, 
meskipun sebatas tersenyum. 

 
PL2, 
 
 

 
Nyaman dengan 
lingkungan, 
 

 
++ 

38 Jadi sekali lagi itu 
semua yang 
mendasari mbak 
untuk mau jadi 
pengasuh ya ?  

Yaa, betul, jadi disini memang banyak 
sekali pengalaman yang bisa saya 
dapatkan. Saya belajar banyak, dapat 
pelatihan saya juga disekolahkan 
khusus fisioterapi meskipun disana 
sambil retret dan juga sambil kerja 
bareng.  
Trus dari sana saya kembali saya jadi 
bisa membantu anak-anak untuk 
perkembangan melalui fisioterapi 
sederhana. Ada hal lain juga, saya jadi tau 
tentang anak – anak khusus yang ada 
diluar negri saat saya ke diberangkatkan 
keluar negri.  
Memang yang saya sadari bahwa anak 
khusus disana jauh mendapat 
perhatian dan pelayanan dari pada 
disini. Setidaknya saya jadi tau bahwa 
di swiss selama 3 bulan saya disana.   

PP2 Keterbukaan 
berpengtahuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

+++  
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Wawancara II 
15 Oktober 2018  
 

No Pertanyaan Jawaban Koding Tema Pertumbuhan Keterangan 

1 Seperti apa 
perasaan mbak 
selama disini ? 

Perasaannya enjoy  aja itu hahahaha, 
ngga ada yang gimana gimana, 
seneng seneng aja  

    

2 Beban tanggung 
jawab yang 
menjadimasalah 
dengan pribadi ? 

Tidak ada itu, beban berat paling 
kalo justru lihat anak asuh yang 
sakit. Itu yang akan jadi saya beban  

HO2 Empati +++  

3 Mengapa anak 
sakit jadi beban 
pribadi ke mbak ? 

Bagaimana ya, mereka sudah diberi 
kondisi yang seperti itu, kalo masih 
harus ditambah sakit dan sampai 
opname saya nggak sampai hati, 
mereka semakin tidak bisa 
menikmati hidup, kasian mereka. 
Kondisi seperti ini saja mereka 
sudah bisa untuk menikmati hidup, 
kenapa harus masih diberi sakit, 
nggak usah lah nggak usah sakit.  

HO2 Empati  +++ Menjelaskan 
sambil 
menunduk raut 
wajah menjadi 
sedih 

4 Adakah 
perbedaan 
menurut mbak 
keluarga dengan 
keluarga kecil?  

Nggak ada sih, paling dengan 
perbedaan jarang kumpulnya saja.  
Karena anak-anak saya nggak 
sebanyak anak bapak ibu.  
Selebihnya sama karena saya juga 
menerapkan cara orang tua saya ke 
anak-anak saya  

O1 Kebebasan diri  +++  

5 Masalah berat di 
keluarga kecil saat 
ini ? 

Ohh ada, ya berat ngga berat juga 
gimana ya.  
Kemarin anak saya minta masuk 
seminari.  

S2 Ekonomi cukup   +++  
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Berat saya yang pertama saya harus 
melepas anak saya, yang kedua 
masalah biaya tentunya.  
Anak saya itu sampai nangis 
jongkok-jongkok di depan saya.  
Suami saya sih menyarankan supaya 
masuk PIKA saja, supaya biaya juga 
lebih murah. 

6 Anaknya sekarang 
masuk seminari 
mbak ? 

Nggak, itu anak pertama saya. 
Masuk PIKA. Baru 4 bulan nggak kuat. 
Disisi lain saya bersyukur juga sih, 
karena saya sangat yakin dia pasti 
tidak sanggup sambil saya motivasi 
bukan jadimasalah tidak disemanari 
juga karena kegagalan dia. 
dia dekat dengan saya sekali, manja 
dengan saya. 

    

7 Bagi mbak, siapa 
yang pertama kali 
didatangi saat 
tertekan ?  

Suami saya pasti yang pertama, kalau 
nggak ada pasti bapak saya.  

    

8 Adakah ada anak-
anak yang 
cemburu dengan 
profesi ? 

Oh ya, anak-anak sering bilang : “ibuk 
tu kayane sibuk banget ya buk,di 
yayasan terus” 
Saya ya bilang : “gimana kamu mau 
ikut? Kamu cemburu ya ?” 
Anak saya terus bilang : “yaa nggak 
sih, cuman kayane ibu sibuk banget 
nggak ada waktu aja” 
Ya saya memberi pengertian, bahwa 
ya ini profesi nya, kasian mereka 
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anak-anak di yayasan sudah tidak 
punya siapa-siapa dengan kondisi 
seperti itu, kalau bukan saya siapa 
lagi.  

HO2  
 
Empati  

 
 
+ 

9 Tidak mau memilih 
profesi  lain mbak 
? 

Kayane kok enggak ya mas. Saya 
sudah pertama di tawarin juga nggak 
mau.  

    

10 Tetap kembali 
kesini ? 

Heem ig, saya sudah cinta dengan 
anak-anak disini 

PL2 Nyaman dengan 
lingkungan  

++  

11 Walaupun ada 
yang lebih 
menguntungkan? 

Nggak mikir itu saya, kalo 
mempertimbangkan itu dari dulu 
saya sudah keluar.  
Disini saya lama lo.  
Kalau dengan suami saya juga bilang, 
diawal kalau saya jadi istrinya pak R 
saya tetap ingin kerja disini, kalau 
nggak boleh mending nggak usah, 
dan kalau saya punya anak kecil 
dan anak-anak disini membutuhkan 
saya ya mas R yang harus ambil 
alih, jadi suami saya mas R itu bisa 
jadi bapak ya ibuk hahahahah, dan 
itu sudah jadi kesepakatan berdua dari 
awal  

 
 
 
 
 
 
 
O1 

 
 
 
 
 
 
 
Kebebasan diri  

 
 
 
 
 
 
 
+++ 

 

12 Merasa tau 
kekurangan diri  
mbak ? 

Yang saya pahami, saya itu orang 
nya cerewet mas, itu yang pertama, 
kalau yang kedua saya orangnya itu 
apa ana ne mas, apa diaruhi kalau 
nggak bener, blak blak an, makanya 
banyak orang yang mungkin sakit 
hati sama saya. 

PD2 
 
 
 
 

Mengenali diri  +++ Membuka 
jemari, 
menunjukan 
menghitung 
jumlah  
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Itu yang saya tau, saya juga kalau 
kumpul dengan orang yang sudah 
senior atau berhasil saya minder, 
saya nggak banyak omong. 

13 Kalau kelebihan 
diri ? 

Saya nggak ada igh mas. hahahahha.  
Saya merasa saya nggak punya 
kelebihan, tapi nggak tau orang lain 
kalau melihat saya  

 
 
PD2 

 
 
Mengenali diri 

 
 
+++ 

Subjek 
memainkan 
tissue  

14 Kalau selama ini, 
orang menilai 
mbak seperti apa 
? 

Ya itu sih cerewet, suaranya 
kenceng hahhahhaa 

PD2 Mengenali diri ++  

15 Mungkinkah 
kekurangan justru 
menjadi kelebihan 
mbak ?  

Kayanya enggak itu mas, yang ada 
justru mengganggu orang 
AHHAHAHA. Karena kalo sudah 
keluar saya emosi gitu kadang-
kadang juga nggak bisa ngerem.  
Trus panjang gitu lo mas kayak 
muara nggak habis-habis HAHAHA 

PD2 Mengenali diri  +++ Subjeka tertawa 
dan menunjukan 
memahami 
dirinya 

16 Itu dari kecil sudah 
memahami atau 
saat sudah 
dewasa baru 
memahami hal itu 
dalam diri ? 

Iya sejak kecil saya itu sudah 
cerewet, terus kalau ada yang tidak 
berkenan pasti saya langsung 
bilang.  
Itu bapak saya juga pasti sudah 
selalu hafal dengan karakter saya 
yang seperti itu, sampai pasti 
“hmmm, sudah diam, kamu pasti kalau 
nggak diginikan pasti nggak diam-
diam” HAHAH 

PD2 Mengenal diri  ++ Menunjukan 
cara khas bapak 
TH 
memberhentikan 
supaya bisa 
diam  

17 Yang membuat 
bisa menyadari 

Apa ya, nggak tau igh mas.  
Saya juga bingung.  

PD1 
PD2 

Sikap positif diri 
Mengenali diri  

+++ 
 

Menyampaikan 
seperti 
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akan kekurangan 
dan kelebihannya 
apa mbak ? 

Saya itu tau kalau itu nggak baik jane.  
Nahan emosi ngerem gitu nggak 
bisa.  
Saya tau dan sadar kalau nggak 
baik, tapi selalu keluar gitu aja. Tapi 
ya itu saya  
Nanti pasti kalau sudah sepi gitu 
saya cuman ngebatin sendiri “heem 
ya , napa aku mau ndadak kaya 
ngono kui” jadi saya itu sadar, 
selalu sadar saya begitu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
PD2 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengenali diri  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
++ 

mengevaluasi 
diri sendiri 

18 Diakhir selalu 
seperti itu ? 

iya selalu diakhir saya seperti, 
walaupun kembali lagi HAHAHHA.  

    

19 Merasa dengan 
kekurangan dan 
kelebihan mungkin 
itu berhubungan 
kah dengan 
profesi disini ?  

Nggak ada itu HHAHAHHA, tapi selalu 
saya seperti ini dengan cerewet saya 
ke anak-anak.  
Saya datang gitu terus nyapa, atau 
saya kalau malam lihat di box anak 
gitu, siapa yang belum tidur, trus 
dengan cerewet saya, saya pura-pura 
keanak –anak ngecek supaya mereka 
tidur. 

     

20 Tapi merasa 
beruntug nggak 
mbak dengan 
cerewetnya itu ? 

Iyaa, dengan seperti itu kan saya 
bisa masuk kedunia anak-anak. 
Bahkan dari dulu itu kalau ada anak 
yang denger suara saya itu cuman 
bisa nangis kan, terus dia nangis. 
Nangis ya karena ingin sekali untuk 
saya dekati, sekedar disapa gitu.  

PD1 Sikap positif diri +++  
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21 Sebagai seorang 
pegasuh cacat 
ganda, adakah 
pengalaman yang 
belum didapatkan 
? 

Selama saya hidup sebelum saya 
bekerja disini, saya tidak 
mempunyai pengalaman apapun.  
Setelah saya disini saya jadi tau. 
Saya tau cerita bahwa sejak dari 
rahim mau digugurkan mereka itu 
ditolak, saat lahir orang tua masih 
tidak mau merawat.  
Masak selama disini mereka masih 
ditolak juga? saya saja selalu bisa 
diterima dengan baik-baik mengapa 
mereka tidak?  
Dengan keadaan seperti itu, 
keterbatasan saya berusaha 
memberikan terbaik untuk 
kehidupan mereka keceriaan 
kegembiraan meskipun mereka 
tidak bisa ngomong tapi saya selalu 
berusaha memenuhi kebutuhan 
mereka saat butuh makan, butuh 
minum. 

PP2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HO2 

Keterbukaan 
berpengetahuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Empati  
 
 

+++ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
+++ 
 
 
 
 

Menjelaskan 
sambil 
mengepal dan 
memukul 
ketelapak lain 
yang terbuka  

22 Jadi, pada intinya 
itu lah 
pengalaman bagi 
mbak ? 

Awal-awal memang saya itu mungkin 
nggak kerasan ya, karena ya saya 
hanya bisa berkutat dengan anak-
anak saja. 
Trus ibuk asrama sini dulu pernah 
bilang sama mbak-mbaknya yang 
sudah senior ke saya :”kamu kan 
masih muda trus coba cari 
pengalaman di tempat lain” 
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Karena untuk kedepannya, kalau 
disini kan tidak bisa menghidupi. 
Saya nggak bisa apa-apa juga wong 
saya cuman lulusan SMA, akhirnya 
ikut-ikut kursus.  
Tapi, coba-coba daftar pun juga 
saya nggak bisa, pasti ingin 
kembali kesini karena melihat anak-
anak, saya harus berusaha.  
Umur 19 sampai umur 25 saya nggak 
diterima dimana mana itu kan lama. 
Berarti saya kan memang 
dibolehkan Tuhan untuk melayani 
disini. Yakin gitu aja.   

 
PL1, 
PP2 
KI 
 
 
 
 
 
 
 
R 
 

 
Mengelola 
lingkungan 
kompleks, 
Keterbukaan 
berpengetahuan, 
Diri Objektif 
 
 
 
 
Religiusitas 
 

 

+++ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
+++ 

23 Selain 
pengalaman tadi, 
adakah hal lain 
yang didapat 
nggak mbak ?  

Saya jadi bisa bergaul dengan 
banyak orang karena banyak yang 
datang kesini, banyak yang 
mengganggap kami tidak sekolah, 
pekerjaan tidak layak.  
Kayak orang dari dinas, karena saya 
saat itu masih muda : “kamu disini 
kan pendidikannya rendah, nggak 
sekolah lagi aja, nanti kan dapat 
pekerjaan yang lebih layak” 
Kalau sudah seperti itu saya pasti 
langsung bilang : “oh enggak ibuk, 
terimakasih, saya tetap disini mau 
melayani anak-anak saja” 
 
Di luar itu anak seperti ini sangat 
diperhatikan, dari situ saya juga jadi 

KI 
 
 
 
 
 
 
 
 
O2 
 
 
PD1  
 
 
 
 

Diri Objektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melawan 
tekanan sosial 
  
Sikap positif diri 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
+++ 
 
 
+++ 
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bangga dengan diri saya, karena 
saya diberi kesempatan Tuhan 
untuk menangani anak-anak seperti 
ini. 

R Religiusitas ++ 

24 Mbak TH bangga 
dengan semua 
pengalaman mbak 
? 

Oh ya, saya sangat bangga sekali. 
Saya bangga karena saya 
mengganggap dari saya tidak bisa 
apa-apa saya jadi bisa semua.  
 
Fisioterapi, anatomi sendi, gizi 
seperti itu kan ilmu yang hanya bisa 
dapatkan disinii, kalau misal 
sekolahkan harus ambil jurusan 
yang khusus.  

PD1 
P 
 
 
 
 
 
PP1 
 
 
 

Sikap positif diri 
Pemaknaan  
 
 
 
 
Berkembang dan 
berpotensi 

+++ 
 
 
 
 
 
+++ 

 

25 Adakah cara mbak 
TH supaya bisa 
mengembangakan 
pengalaman yang 
sudah didapat ? 

Ya kalau disini itu kan studi banding 
bergantian, kemudian setelah studi 
banding itu kami selalu punya cara 
untuk melayani dan 
mengembangkannya bareng-
bareng, misal ternyata kalau anak 
ini dengan ilmu yang ini tidak bisa 
maka kita bareng-bareng cari cara 
lain. Tapi ya memang harus 
kerjasama dengan teman-teman, 
nggak bisa saya sendirian. 

PL1 Mengelola 
lingkungan 
kompleks  

+++  

26 Tapi seringnya 
mbak yang 
memulai kah untuk 
bisa bareng-
bareng tadi ? 

Yaa selalu sama-sama.  
Biasa ada papan, kita tulis disana 
programnya, bersama-sama 
sebelumnya kita bicarakan.  
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Nantikan meskipun sedikit terlihat 
perubahannya, meskipun sedikit saja. 

27 Meskipun hanya 
sedikit lalu apa 
yang membuat 
mbak mau 
mengembangkan 
itu mbak ? 

Nah, meskipun yang sedikit itu kan 
berarti ada kebanggaan buat anak 
itu.  

OP Optimisme  +++ Dari duduk 
santai menjadi 
bersandar yakin 
sambil 
melempar 
senyum  

28 Kapan bisa 
menetapkan hati 
bahwa ini memang 
tempat yang tepat 
? 

Saya? sekitar umur 25 ya, sejak saya 
sudah tidak diterima pekerjaan 
dimana-mana, saat itu saya mulai 
enjoy, mulai menyenangi pekerjaan 
ini, tidak merasa terbebani, seneng 
juga, saya merasa ini jadi rumah 
saya. 
Saya juga berpikir, bisa nggak setelah 
umur 25 setelah menikah saya masih 
bekerja disini. 

PL2 Nyaman dengan 
lingkungan  

+++  

29 Dengan 
perjalanan yang 
sudah sepanjang 
ini, apa yang 
membuat masih 
bertahan ?  

Saya? anak – anak.  
Anak-anak itu sudah hidup saya. 
Saya kalau berangkat kerja itu 
selalu yakin, bahwa nanti anak-anak 
disini punya keceriaan. 

HO1 Kehangatan 
relasi  
 

+++  

30 Bagaimana 
dengan cara 
membagi waktu 
antara keluarga 
dan lingkungan 
mbak TH ? 

Saya sih hanya berusaha saja ya, 
kalau masuk pagi saya selalu sudah 
menyiapkan sarapan untuk anak 
sama makan siang, trus rumah 
sudah bersih, paling yang tertinggal 
itu cucian piring yang sudah untuk 
sarapan. Suami saya juga mendukung 

PL1 Mengelola 
lingkungan 
kompleks 

+++ Duduk tegak, 
penuh percaya 
diri, mencoba  
menerangkan 
urutan rutinitas 
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saya, jadi urusan sekolah anak-anak 
seperti tugas-tugas sekolah itu urusan 
suami saya.  
Kalau masuk siang saya bisa 
handle semuanya. Jadi kita gantian 
bareng-bareng. 

31 Jadi, polanya 
selalu teratur 
seperti itu mbak ? 

Iya, selalu seperti itu.  
 

    

32 Sampai saat ini, 
adakah kondisi 
yang memaksa 
mbak TH harus 
keluar dari profesi 
pengasuh ?  

Dulu pernah itu karena pertama awal 
menikah nanti keluar, tapi diusahakan 
masih bisa. Kemudian suami saya 
minta saya keluar itu dulu ketika 
anak saya yang pertama itu lahir, 
saya tinggal kerja itu nangis terus 
sampai harus disusuli, sama anak 
kedua itu juga sempat kejadian 
seperti. 
Pernah pun yang genting banget itu 
dulu waktu saya keguguran mau anak 
anak kedua. Itu benar-benar suami 
saya yang sampai “keluar kamu” 
trus akhirnya saya bener-bener 
pulang pada saat itu tapi kembali 
lagi ketempat ini lagi akhirnya. 

PL1 Mengelola 
lingkungan 
kompleks 

+++ Mencoba 
menjelaskan 
cara supaya 
tetap bertahan 
menjadi seorang 
pengasuh anak 
cacat ganda  

33 Adakah yang 
berkomentar 
negatif tentang 
profesi ini ?  

Ohh, nggak ada, nggak pernah ada 
sampai sekarang. 
Saya nggak pernah dengar, kalau 
dibelakang saya juga nggak tau ya 
hahahaha  
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34 Suami juga nggak 
pernah bilang atau 
menyampaikan 
omongan dari 
orang lain ? 

Kalau tentang pekerjaan paling suami 
hanya bilang : “buk si RT 
perkembangan gimana, trus si AC wes 
isa apa.”  
anak-anak saya juga gitu  

    

35 Kalau teman-
teman termasuk 
teman-teman 
suami tau mbak ? 

Oh tau, tau semua. 
Ya biasa aja tuh, malah mereka 
kadang-kadang tanya, piye TH lagi 
butuh apa yayasan kalik saja saya 
bisa bantu 

    

36 Berarti sama 
semua pengasuh 
juga sudah dekat 
ya mbak? 

Oh iya, karena ini sudah ganti 
pimpinan ya jadi mungkin belum mulai. 
Kami itu juga sudah ada paguyuban 
para pengasuh.  
Jadi panitianya itu suami-suami dan 
bapak-bapak.  
Nanti kami secara rutin bergantian 
seperti arisan gitu, mengunjungi 
kerumah antar pengasuh. Jadi kami 
sudah satu keluarga seanak anak 
nya suaminya, keluarganya. Jadi 
kami itu berusaha seperti teman 
dekat gitu lo, teman lama.  

HO1 Kehangatan 
relasi  

+++  

37 Lalu bagaimana 
mbak menilai 
anak-anak disini ? 

Sudah seperti anak-anak saya. 
Disini itu sudah seperti rumah 
kedua saya.  
Rumah pertama saya kan sama 
anak-anak saya dan suami juga. 
Kedua disini kan juga ada anak-
anak dan mereka butuh perhatian 
saya dan juga teman-teman pasti. 

PL2 Nyaman dengan 
lingkungan   

+++  



 
 

188 
 

 

38 Jika ada masalah 
berat dalam 
pekerjaan, 
sedangkan masih 
harus 
melaksanakan 
pekerjaan berat 
menjadi seorang 
pengasuh (angkat 
junjung dll) , apa 
yang akan 
dilakukan ?  

Masalah menghadapi pekerjaan yang 
memang angkat junjung dan lain-lain 
itu saya sudah menerima ya mas, ya 
memang seperti itu, cuman itu 
kadang-kadang saya capek, habis 
kerja, barusan pulang gitukan, trus 
ditelpon lagi suruh kesini, tapi ternyata 
suruh jaga ke rumah sakit itu yang 
hiiiiihhhh piye ya, kalau awal awal tok 
ya saya pasti mbatin “ya kalau rak ana 
wong rak popo wes”  

    

39 Pernah 
kah,dengan 
kondisi  
berat,sepanajng 
yang sudah dilalui 
mbak akhirnya 
menyerah ? 

Saya kok nggak pernah mikir 
sampai sana ya mas 
Saya nggak pernah mikir sampai 
sana igh, kecuali saya dikeluaarkan 
dari sini HAHAHA 
 

TH2 Keyakinan kuat  +++ Menunduk 
sedih,menun 
jukan ada 
harapan dan 
tujuan dan 
diakhiri dengan 
tertawa  
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Wawancara III  
21 Oktober 2018  
 

No Pertanyaan Jawaban Koding Tema Pertumbu
han 

Ket. 

1 Dengan 
pengalaman yang 
sekian panjang, 
apa 
sesungguhnya 
pekerjaan impian 
mbak ?  

Saya pinginnya jadi guru mas 
hahahaha  
Saya jadi guru anak SD gitu  
Saya itu suka sekali sama 
anak kecil gitu 
Ayah saya kalau dirumah itu 
suka ngelesi, ngajar, nah 
terus nanti anak-anaknya ikut 
belajar juga.  
Nah karena itu trus jadi pingin 
igh mas hahahaha 

    

2 Adakah masalah 
yang belum bisa 
diatasi sendiri 
sampai saat ini ? 

Kayaknya enggak itu, nggak 
ada  
Ya meskipun awal-awal, 
biasanya emosi dulu ya, 
nanti lama-lama saya bisa 
memahami bisa tenang lalu 
baru diatasi, kalau masalah 
bersama bisa diatasi ya 
dilakukan bersama sama, 
kalau masalah pribadi 
sendiri sih bisa dibicrakan 
baik-baik, yang penting ada 
komunikasi.  

PL1 Mengelola 
lingkungan 
kompleks 

+++  

3 Jadi, menurut 
mbak harus ada 
komunikasi  yang 
paling penting ? 

Iya, kalau nggak ada 
komunikasi, sama sama 
meneng, nggak nemu apa-
apa itu.  

PL1 Mengelola 
lingkungan 
kompleks 

+++  
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Pokoknya ngomong, 
dibicarakan bareng-bareng, 
kalau ada keluhan ya 
dibicarakan, kalau ada 
keluhan ya disampaikan  

4 Pernahkah tapi 
dengan partner 
disini yang saat 
ada masalah 
justru memilih 
diam ? 

Oh ada, ada itu, sudah 
berusaha tidak ada 
komunikasi, dia diam, ya 
saya ikut diam  

O1 Kebebasan 
diri 

+++ Mempertegas  
raut wajah tiba-
tiba 

5 Mengapa memilih 
ikut diam ? 

Saya nggak ada perlu sama 
dia, kalau saya ada perlu 
saya baru bicara  sama dia, 
jadi sebatas keperluan saja.  
Wong saya didiamkan 
berminggu-minggu pernah, 
sebulan juga pernah, 
selama saya tidak 
mengganggu dia dan dia 
tidak merugikan saya ya 
sudah.  

O1 Kebebasan 
diri   

++  

6 Kapan waktu 
yang tepat 
akhirnya 
membuat 
semuanya jadi 
redam lagi ? 

Ketika ada waktu sharing atau 
diskusi, nanti biasanya kan 
adu argumen kan saling 
menjelaskan, nah dari situ 
biasa setelah menjelaskan, 
nah saya jawab dengan 
baik-baik normal nah 
akhirnya kembali lagi, saya 

O2 Melawan 
tekanan 
sosial 

+++  
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menyampaikan maksud 
saya 

7 Disini sering 
terjadi diskusi 
yang serupa ? 

Ya, sering terjadi. 
Nanti kalau ada masalah 
dibicarakan bareng-bareng 
1 bulan sekali untuk 
pengasuh, terus nanti 1 bulan 
sekali untuk karyawan, jadi 
semua  merasakan, kalau 
setiap ada masalah jadi kita 
bicarakan bareng-bareng 
lewat pertemuan antar 
pengasuh atau pertemuan 
dengan pimpinan 

    

8 Harapan seperti 
apa yang 
diharapkan saat 
berada disini 
mbak dengan 
profesi sebagai 
seorang 
pengasuh?  

Ya, harapan disini anak-anak 
bisa jadi lebih baik. 
Anak-anak yang siap untuk 
sekolah sudah bisa siap untuk 
disekolahkan, trus kalau bisa 
disini ada selalu tenaga ahli 
yang di datangkan, itu akan 
membuat anak semakin 
terawat jadi lebih baik.  
Ada dokter, ada yang 
memberi masukan, tenaga 
ahli, fisoterapis. 
Karena kalau kita sudah 
sibuk bekerja gitu kadang-
kadang kita lupa mas, trus 
jadi seharusnya dengan 
tenaga ahli kita diingatkan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PL1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengelola 
lingkungan 
kompleks 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
+++ 
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untuk kembali ke titik awal 
kita yaitu merawat dan 
melayani anak-anak dan 
membuat anak-anak 
selangkah lebih maju dari 
kondisi saat ini. Jadi, 
masalah dirumah atau  
diluar itu jangan pernah 
dibawa kesini, kalau dibawa 
kesini, sudah yang ada 
emosi tok, ngga selesai 
nanti. 
Kalau lagi  emosi baik  kita 
atau anak lebih baik diam 
dulu dan jangan pegang 
anak dulu 

9 
 
 
 
 
 
 
 

Mbak pernah ada 
dikondisi seperti 
itu mbak ? 

Iya , pernah , saya pasti bilang 
ke teman saya : “maaf, dia 
nggak mau dipegang sama 
saya, dari pada aku sing 
emosi, dan  saya nggak 
mau dia jadi marah sama 
saya dan saya jadi marah 
sama dia tolong kalau bisa 
dipegang sama siapa, saya 
pegang sama ini” 

PL1 Mengelola 
lingkungan 
kompleks 

+++  

10 
 

Apa yang menjadi 
tujuan mbak 
dalam profesi ini ? 

Tujuannya, hahah, apa ya  
Yang jelas setiap anak harus 
berkembang, kemudian tidak 
diasingkan dengan 
lingkungan sosialnya, trus 

TH1, 
R 

Tujuan 
hidup 
Religiusitas 

  
 
Menjelaskan 
dengan 
tersenyum 
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mereka juga diperlakukan 
seperti  anak  normal lainnya 
karena mereka itu 
sebenarnya sama mas dari 
naluri kemudian kasih sayang 
itu sama, bahkan kalau dari 
saya lihat ya mereka itu lebih 
peka.  
Jadi tujuan saya simpel saja 
kok, karena ini bukan 
sesuatu yang mengerikan, 
dan ini kita hanya diberi 
titipan sama Tuhan untuk 
bisa memberikan yang 
terbaik untuk anak ini, 
simpel saja tujuan saya, 
bisa memberikan yang 
terbaik untuk anak –anak 
ini, anak – anak  bisa 
senang dengan kondisinya 
masing-masing meskipun 
mereka jauh dari orang tua 
tapi mereka bisa 
mendapatkan kasih sayang 
dari kami, meskipun karena 
banyak kasih sayang kita 
justru membuat mereka jadi 
sulit dikendalikan.  

seoalah 
berharap 
dipahami  

11  Dengan semua 
dinamika dan 
pengalamannya, 

Saya itu bangga e mas 
dengan pekerjaan saya, 
meskipun banyak orang 
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apa makna 
bahagia menurut 
mbak sebagai 
pangasuh ? 

yang menilai jelek 
pekerjaan saya.  
Saya itu merasa bangga 
karena bisa menyenangkan 
hati anak A B C, kemudian 
saya merasa bangga juga 
karena saya bisa menolong 
anak-anak ini, meskipun 
perkembangannya sedikit 
tetapi saya merasa senang 
merasa bangga, itu bagi 
saya kebahagiaan banget 
itu dan saya tidak bisa 
ungkapkan lagi  
 
Yakin Tuhan itu 
menciptakan bermacam-
macam, dan saya baru tau 
kalau ada anak cacat ganda 
dengan bekerja disini dan 
saya itu bangga bisa ikut 
ambil andil di dalamnya, 
saya merasa bangga juga 
sih karena saya dibutuhkan 
anak-anak bisa datang 
kesana, anak-anak jadi bisa 
tersenyum dan bisa tertawa 
jadi ada reaksi gitu 
karenanya.  
Jadi saya bangga dengan 
pekerjaan ini  

 
P 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
R 
 
 
 
 
 
 

 
Pemaknaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Religiusitas 

 
+++ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
+++ 
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12  Apakah menurut 
mbak pekerjaan  
ini tidak  bisa 
dikekerjakan oleh 
orang lain ? 

Oh ya , betul, belum tentu 
bisa dikerjakan oleh orang 
lain, dan mungkin orang 
kan menilai gini : 
“kerjo kok ning nggon koyo 
ngene, apa enaknya, apa 
manfaatnya” Tapi kalau 
saya itu nikmati kok 
Saya bangga meskipun 
orang lain menilai nggak 
ada manfaatnya, tetapi anak 
– anak ini kan diciptakan 
oleh Tuhan dan ada orang 
yang harus menolong to? 
nah kalau saya sudah terjun 
kesini ya pokoknya ini 
dunia saya, ini kebanggan 
saya  

O2 
 
 
 
 
 
 
 
P, R 

Melawan 
tekanan 
sosial 
 
 
 
 
 
Pemaknaan
, 
Religiusitas 

+++ 
 
 
 
 
 
 
 
+++ 

 

13 Sampai umur 
saat  ini, adakah 
masalah yang 
belum bisa 
diselesaikan ? 

Kalau orang hidup itu pasti 
punya masalah ya, kalau 
kita menanggapinya 
dengan tidak menguras 
pikiran dan 
tenaga.Kayaknya kalau 
masalah selalu ada karena 
masalah itu  bukan untuk 
dihindari tapi untuk 
dihadapi.  
Orang hidup itu selalu ada 
masalah, tapi masalah itu 
untuk batu sandungan 

KI 
 
 
 
 
 
 
 
 
PL1 
 
 
 

Diri Objektif 
 
 
 
 
 
 
 
Mengelola 
lingkungan 
kompleks 

+++ 
 
 
 
 
 
 
 
 
+++ 
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hidup untuk kita melangkah 
maju to? itu semua harus 
diatasi dengan baik, kita 
bisa menetralisir 
semuanya. Nanti ada 
masalah selesai, ya ada 
masalah lagi, ya bagaimana 
cara kita menyikapinya to   

 

14 Suasana hati 
seperti apa yang 
membuat tidak 
nyaman dalam 
profesi ini sebagai 
seorang wanita ? 

Hmmmm , nek itu kadang 
rak tak pikir igh mas 
kwkwkwk , ya nek saya 
punya masalah dengan dia 
gitu ya sudah. 
Saya berusaha nyaman-
nyaman saja. Bagaimana 
prosesnya biarkan jalan 
sendiri, nanti pasti  kan 
selesai, saya tetap nyaman 
saja 

O2 
 
 
 
 
PL2 

Melawan 
tekanan 
sosial 
 
 
Nyaman 
dengan 
lingkungan  

+++ 
 
 
 
 
+++ 

 

15 Bukankah 
sebagai seorang 
wanita tapi selalu 
menggunakan 
perasaan lebih 
dalam menjalani 
perkara terutama 
?  

Ah, nggak juga saya, 
perasaan ya hanya 
perasaan, tapi ini 
(menunjuk ke arah sumber 
pikiran) juga main. 
Diunggah ke ya didunke . 
Jadi, ini main (menunjuk 
sumber logika), ini juga 
main (menunjuk sumber 
hati/perasaan) 

O1, 
PL1 

Kebebasan 
diri,  
Mengelola 
lingkungan 
kompleks  

+++ Tiba-tiba 
berubah nada 
ketus namun 
tegas memberi 
pendapat.  
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16 Kalau 
membicarakan 
besaran gaji 
dalam profesi 
mbak ? 

Disini itu  kerja sosial lo 
mas, nggak bisa di itung, 
kalau itu sih hanya buat 
nambah aja, tapi nggak bisa 
jadi faktor utama. Karena 
dari awal juga saya masuk 
kesini, saya menyadari 
tidak bisa seperti pekerjaan 
lain kalau disini  

P Pemaknaan  ++  

17 Maaf, tapi mbak 
sudah punya 
rumah sendiri ? 

Sudah, saya sudah punya 
rumah sendiri. Tadinya 
saya awal-awal juga rumah 
kontrak, trus saya beli 
rumah di gunung pati, trus 
rumah saya digunung pati 
saya tinggal trus cari lagi 
yang deket, rumah 
digunung pati saya suruh 
orang tempati tapi ya tipe 
SSS, maksudnya Sangat 
Sangat Sederhana hehe 

S2 Ekonomi 
cukup 

+++  

18 Rumah yang 
digungpati itu 
dikontrakkan atau 
bagaimana mbak 
kok ditempati 
orang lain ? 

Tadinya sudah mau bayar, 
tapi karena dia adalah 
seorang janda jadi ya sudah 
saya suruh tempati saja. 
Saya sama suami kasihan 
saja, karena kalau buat 
penghasilan saja pasti juga 
sudah berat. Paling bayar 
listrik sama air, tapi 
akhirnya juga suami saya 
yang bayar. 

HO2 Empati  +++  

19 Tapi mbak kenal 
dengan orang 
tersebut ? 

Nggak, saya nggak kenal 
sama dia, kenalnya sama 
karena tetangga saja  
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20 Profesi ini 
membantu 
kehidupan 
keluarga mbak ? 

Iya, bisa membantu tapi 
paling hanya kebutuhan 
sehari hari saja, kebutuhan 
rumah tangga 

    

21 Adakah hutang 
yang belum 
selesai  mbak 
sampai saat ini ? 

Saya itu punya hutang tapi 
hutang untuk kehidupan 
sekolah masa depan anak 
saya nanti.  
Jadi saya itu punya, pinjam 
uang tapi tidak saya terima 
kemudian saya tiap bulan 
nanti harus mencicil uang nya 
tiap bulan, nanti  kalau sudah 
selesai saya endapkan 
sampai 3 tahun baru saya 
ambil untuk sekolah anak 
saya. jadi misal saya hutang 
10 juta, kemudian saya 
endapkan sampai 3 tahun 
nanti bisa jadi kurang lebih 18 
juta. saya hanya pinjam itu 
saja, sisanya sudah lunas. 

S2 Ekonomi 
cukup 

+++  

22 Okelah , kalau 
begitu apakah 
mbak punya 
kendaraan 
pribadi? 

Hanya sepeda motor, itu 
pun yang bawa suami saya  

S2 Ekonomi 
cukup  

+++  

23 Kepercayaan 
mbak yakni ? 

Saya seorang katolik sejak 
kecil 
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24 Bisakah 
menunaikan 
ibadah dengan 
menjalani profesi 
ini? 

Iya bisa, saya bisa     

25 Bagaimana cara 
membagi waktu 
antara 
kepercayaan dan 
profesi mbak ? 

Yaa kalau ke gereja tetap 
semingu sekali, kecuali kalau 
dibutuhkan disini ya saya 
datang. Dilihat saja, kalau 
memungkinkan ikut 
sembayangan ya 
sembayangan, kalau bisa ikut 
koor ya koor. Kalau nggak 
bisa ya lain waktu pasti bisa 
saya. Pinter pinter bagi 
waktu  saja disini.  

PL1 Mengelola 
lingkungan 
kompleks 

+++  

26 Cara memaknai 
profesi ini seperti 
apa mbak biar 
tampak selalu 
bahagia seperti 
dilihat orang-
orang saat ini ? 

Biasa saja mas, nggak tau 
saya, saya merasa biasa 
saja  
Mengalir saja, dinikmati, 
pokoknya prosesnya nggak 
terlalu dibebani 

P Pemaknaan  +++  
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TRIANGULASI SUMBER SUBJEK TH 

No Pertanyaan Jawaban Koding  Tema Pertumbuhan Ket. 

1 Sudah sejak kapan 
mengenal pribadi 
TH ?  

Kurang lebih saya kenal 
watak mbak TH itu 8 
tahunan yang lalu mungkin 
ya 

    

2 Bagaimana proses 
bisa mengenal 
mbak  TH ? 

Ya karena sebagai 
pengasuh saya juga 
berdaptasi mengenal rekan 
kerja saya. Saya itu cukup 
banyak juga diajari oleh 
mbak TH terutama dalam 
mengasuh anak disini yang 
jelas, jadi kalau tanya 
sama mbak TH itu ya 
walau cerewet tapi ya jane 
dapat ilmu karena dia juga 
yang paling dapat banyak 
pengalaman dan 
kepercayaan selama jadi 
pengasuh dan itu 
dipraktekan.  

PP1 Berkembang 
berpotensi 

+++  

3 Seberapa dekat 
dengan mbak TR ? 

Yaa karena kami rekan kerja 
ya mas, setiap hari sesuai 
jadwal digilir, ya hampir 
setiap hari juga kami 
bersinggungan disini. Mbak 
TH itu sabar sekali dengan 
anak-anak mas. 
Memanusiakan 
manusialah istilahnya ya 

HO2 Empati +++  
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mas, teliti sekali sama 
anak-anak itu. 

4 Menurut mbak ini, 
mbak TH orang 
yang bagaimana ?  

Opo yo mas 
Saya minder sih dan pingin 
kaya mbak TH tapi kok 
kayanya nggak bisa. Kalau 
bekerja itu bisa cepat dan 
semua pasti beres dan rapi. 
Terus mbak TH itu kalau 
dapat sesuatu hal baru itu 
kok kaya isa langsung 
nyantel gitu lo dikepalanya 
dan dikerjakan.  

PP2 Keterbukaan 
berpengetahuan 

++ Duduk subjek 
menjadi 
membungkuk 
lesu, 
menunjukan 
minder 

5 Apakah setiap hari 
mbak TH demikian 
?  

Ya mungkin karena mbak 
TH itu kan senior juga ya 
disini. Agak galak sih, ya 
cerewet gitu, bejone 
ngakoni sih mas hahaha.  
Terutama kalau sudah 
waktunya ada di dalam 
ruangan dan ada evaluasi, 
itu pasti ada saja yang jadi 
pelajaran juga untuk kami 
pengasuh lain.  

 
 
 
 
PD2 
 
 
 
 
PL1 

 
 
 
 
Mengakui diri sendiri  
 
 
 
Mengelola 
lingkungan kompleks 

 
 
 
 
+++ 
 
 
 
 
+++ 

Subjek tertawa 
kencang dan 
melanjutkan 
menjawab 

6 Pernah tahu tidak 
mbak kenapa mbak 
TH seperti itu ? 

Ya pembawaan mbak TH 
saja yang memang tegas, 
grapyak, tapi ya serba 
cerewet. Hanya saja yang 
saya pahami sama seperti 
pengasuh lain. Mbak TH 
kenceng banget harapan 

TH2 Keyakinan kuat +++ Subjek memukul 
mukul telapak 
tangan lain, 
bentuk keyakinan 
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yang terbaik buat anak-
anak asuh disini walaupun 
kecil sekali 
kemungkinannya 
perubahan. Mau disini 
terus sepertinya.  

7 
 

Pernah ngga mbak, 
mbak TH itu 
membawa 
masalah 
pribadinya kalau 
sedang bekerja?  

Yang saya kenal, ngeri lah 
mas Dengan anak 
terutama, dia itu bisa 
ibaratnya ngemong, sabar, 
dan kok kayane rak tau 
entek batrene yo mas.  

PL1 Mengelola 
lingkungan kompleks 

+++  

8 Mbak tau juga 
nggak, mbak TH 
kalau ada konflik 
disini bersikap 
seperti apa ?  

jan jan e ya mas harus saling 
evaluasi karena memang 
kami itu kan harus sering 
bertemu, ya intens gitulah. 
Hanya saja mbak TH itu 
orangnya selalu dalam 
pendiriannya, jadi kalau 
ada masukan itu ya 
diterima, tapi kekeuh sama 
idenya juga.  

O2 Melawan tekanan 
sosial 

+++  

9 Ada hal lain yang 
diketahui dari 
mbak TH tidak 
mbak ?  

Mbak TH itu loyal, mungkin 
itu didikan keluarganya ya 
saya kurang tahu, yang 
jelas meskipun cerewet apa-
apa diomong, tapi kalo kerja 
cak cek cak cek demi anak-
anak disini. Selalu grapyak 
juga itu yang jelas.  

PL2 Nyaman dengan 
lingkungan  

++  
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HASIL PENGUMPULAN DATA SUBJEK TR 

 
Wawancara I  
5 September 2018  
 

No Pertanyaan Jawaban Koding Tema Pertumbuhan Keterangan 

1. Bagaimana cara orang 
tua anda mendidik anda 
? 

Saya itu terlahir dari 
keluarga yang sangat-
sangat sederhana 
sekali. Pas-pasan. 
Orang Tua saya jualan 
sayur.  
Cari air itu nimbo gitu 
lo, dirumah tetangga. 
Trus saya dan kakak 
ambil air, sambil nyuci 
kan. Trus habis itu kita 
berusaha masak. Nah, 
lanjut kita mau sekolah, 
uang saku 500. 
Sekolah dekat 
superindo saya jalan. 
Pulang sekolah kami 
juga jalan, trus ambil air 
dengan ngangsu pakai 
songkro. Songkro itu 
kayak orang jualan air 
itu.  

PD3 Positif 
terhadap masa 
lalu  

+++ Subjek berusaha 
menceritakan perjalanan 
kehidupannya sejak kecil  
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Jadi setiap hari itu ya 
kehidupan kita ya 
seperti sudah biasa. 
Kita sudah biasa 
merasakan susah 
seneng itu sama 
sama keluarga.  

2. Sampai usia berapa 

mbak ? 

Itu sampai mulai ada 

peningkatan itu, agak 

enak itu setelah SMP 

kelas dua. Kakak saya 

udah mulai kerja, bantu 

saya biaya sekolah.  

Itu to mas, sampe dulu 

kalo tes itu to, kan 

semua administrasi kan 

harus selasai semua. 

Saya itu sampe 

kadang dateng ke 

kepala sekolah, saya 

minta keringanan, 

agar bisa ikut tes itu 

kan, itu sampe orang 

tua saya ajak.  

S1 Ekonomi kecil  ++ Keluarga mengalami 

perubahan ekonomi, dan 

menunjukan proses 

melalui bangku 

pendidikan 

3. Orang tuanya mbak TR 

tipe orang tua seperti apa 

mbak ?  

Keras, kerasnya 

dalam arti gini, kalo 

misal ibuk saya 

menginginkan sesuatu 

ya, kalo anaknya 

PA  Pola Asuh  +++ 

 
  

Orang tua mendidik 

dengan keras agar anak 

memahami keadaan 

ekonomi (main tangan) 



 
 

205 
 

nggak nurut, ya 

dipukul ya dipukul. 

Saya itu sering sekali 

kena cubitan, kena 

sabetan. Mungkin ibu 

saya kan gini, dari pas 

ekonominya dibawah 

terus banyak 

membutuhkan biaya 

sedangkan anak yang 

disuruh, umpanya 

begini, mungkin kan 

jengkelkan ya dari 

orang tua,  

4.  Soal pendidikan orang 

tua? 

SD nggak tamat.      

5. Tapi soal sekolah, ke 

mbak TR dan saudara-

saudaranya tetep harus 

menjalani ya?  

Oh iya, makanya sampe 

sekarang pun, saya 

punya anak ya saya 

ajari. Tapi gimana ya, 

anak jaman dulu sama 

anak jaman sekarang 

kan beda. Kalo anak 

jaman dulu itu kan bisa 

merasakan susahnya 

orang tua. Kalo anak 

saya itu, saya suruh dan 

didik gimana itu susah.  
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6. Yang membedakan anak 

jaman dulu dan anak 

jaman sekarang ? 

Gini mas, kalo jaman 

dulu kan saya ingin 

sesuatu kan mas, saya 

harus usaha dulu mas. 

Saya minta ibu saya 

untuk mecarikan 

perkerjaan supaya saya 

bisa ikut study tour  

 

Ibu : “Kowe rak isin?” 

TR : “orak orak isin, 

sing penting aku iso 

melu mak, aku 

ngumbahi nggosok ning 

omah e wong rapopo 

mak”  

   Sejak kecil sudah ada 

usaha bertahan hidup,  

ada keinginan sendiri 

sejak kecil tanpa peduli 

orag lain   
 

7. Jadi, untuk  

memperingan orang tua 

tadi, temen-temennya 

mbak TR juga tahu ? 

Tahu mas. 

 

Teman : “laa kan kowe 

melu TR?” 

TR       : “Ya melu kan 

jenenge wajib”  

Teman : “la Trus 

mbayar e piye?” 

TR     : “Tak critani ya, 

aku nganu, aku tak kon 

golekke kerjaan ibukku, 

   Tetap dalam pendirian 

tanpa peduli perkataan 

orang lain untuk 

mendapatkan sesuatu 
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aku nggosok resik-

resik” 

Teman : “La kowe rak 

isin ?”  

TR       : ”yo kon isin 

piye ? la pingin iso melu 

ya gitu.”  

8. Apakah keluarga anda 

selalu dalam keadaan 

harmonis ? 

Enggak, ibuk saya tipe 

orang tua yang keras, 

keras dalam mendidik 

anak, tapi lembek 

dalam masalah 

ekonomi.  

Bapak peminum 

keras, dulu juga main 

kartu, ringan tangan 

sampai sekarang 

termasuk dengan ibu 

saya.   

PA Pola Asuh  +++ Kesabaran, penerimaan 

orang tua 

9 Seperti apa latar 

pendidikan yang anda 

lalui ? 

Saya SD nya dulu di 

salamanmloyo.  

SMP nya setiabudi, 

ahahahha wong saya 

nggak pinter ogh  mas. 

SMA karena saya 

nggak pinter swasta 

juga di SMA 

ronggolawe. 

   Tingkatan pendidikan 

yang telah dilalui subjek  
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10. Siapa orang yang 

berpengaruh bagi diri 

anda ? 

Ya dua sih ya. Ibuk 

sama suami saya.  

    

11. Mengapa orang tersebut 

berpengaruh bagi diri 

anda ? 

Kalo ibuk saya sih 

karena sudah dari kecil 

ya. 

Kalo suami saya, 

biarpun dia wataknya 

keras, tapi dia bisa 

mengarahkan saya ke 

arah yang lebih baik, 

biarpun memang dia 

agamanya kurang 

bagus.  

Pinter sih kalo 

dibandingkan dengan 

saya agamanya, cuman 

mungkin hidayah 

belum datang ke suami 

saya.  

Jadi yang berpengaruh 

ibuk sama suami saya.  

    

12. Jadi walaupun keras, 

namun mengarahkan ke 

hal yang baik, dan 

sampai sekarang yang 

membuat masih bertahan 

dengan suami ? 

Iya, soalnya tu gini. 

Memang saya itu nggak 

pinter agama ya mas ya. 

Memang maksudnya 

dalam agama itu kan 

islam, ya pinter hadist 

R Religiusitas  +++  
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gitu kan ya. 

Allhamudlilahnya 

suami saya itu bisa 

mengajak saya ke 

jalan yang lebih baik, 

ke surganya kelak.  

Memberitahu saya, 

“surgo mu ki ning 

nggon aku buk, dadi 

kowe karo aku ki 

manut o, dalam hal 

apik, nek ora ya rak 

usah”  

13. Suami pernah bilang 

kayak gitu mbak ? 

Iyaaa.  

“Nek kowe tak kandani 

rak iso ya terserah, 

kowe arep nggolek 

surgo po neroko”.  

Suami saya bilang gitu, 

jadi pengaruh besar itu 

ya suami saya.   

    

14. Salah satu contohnya apa 

mbak ?  

Yaa itu tadi, 

mengarahkan. Seperti 

pernah saya kan pingin 

kerja.  

suami saya bilang : 

“wes buk kowe ki rak 

TH1 Tujuan hidup  ++ Subjek menceritakan 

sambil mengepal tangan 

seolah ada sebuah 

keinginan kuat bekerja di 

tempat berlatar sosial 
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usah kerjo, ngopeni no 

aku karo anakmu” 

saya bilang : “Tapi 

aku pingin kerjo Yah, 

kepengin kerjo opo 

meneh ning nggon 

sosial.” 

Tadinya kan suami saya 

nggak setuju saya kerja 

disini. Tapi ya akhirnya 

suami saya menyetujui 

dan memberi restu. 

15. Adakah pengalaman 

yang menyakitkan dari 

masa lalu anda ?  

Dulu itu tetangga ku, 

persis.  

Kehidupannya memang 

jauh dari orang tua 

saya. 

Kalo beli enak-enak 

makanan, beli sate gitu.  

Pas itu saya main 

kerumahnya Trus beli 

enak-enak makanan.  

Trus dimakan sama 

ibuknya. Trus ibuk saya 

itu lihat dari kejauhan. 

Trus malah 

dipamerkan. Ibuk saya 

   Menceritakan ekonomi 

keluarga yang kecil. 

Menceritakan dengan 

beberapa kali menunduk. 
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dari jauh cuman bisa 

lihat dan diam saja.  

16. Bagaimana cara anda 

bertahan mengahadapi  

kesulitan dimasa lalu ? 

Yah paling saya pulang 

rumah langsung bilang 

ibuk saya. 

Ibuk saya : “sing sabar, 

sok mben nek ibuk e 

nduwe duit tak seneng-

senengke” 

Ya paling ibuk saya 

sing nangis,karena 

nggregel to lihat anak 

sampai digitukan.  

Ya saya nggak nangis, 

cuman mbrambang aja, 

trus biar mungkin saya 

ndak nangis ya saya 

paling masuk kamar. 

    

17. Dimana tempat yang 

membuat anda dapat 

mengenang masa lalu 

anda ? 

Itu waktu saya pacaran.  

Saya sakitttt banget.  

Kan sudah lama nggak 

dateng ke saya, Trus 

saya ke rumah pacar 

saya. 

Kan rumahnya 

manyaran deket, Trus 

saya jalan kaki, sampai 

sana ya saya tanya 
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kenapa kok nda pernah 

mengunjungi saya. Trus 

dia jawabnya cuman 

gini “wes dewe ki putus 

wae” 

 

Ya saya Trus kaget. 

Sudah diputus Trus 

juga nggak diantar 

pulang, ditinggal gitu 

aja. Ya piye ya mas, 

nek ngarani wes kaya 

sampah. Itu masih tak 

inget sampai sekarang 

tempat nya, beberapa 

kali lewat, tempatnya 

masih ada. alasannya 

itu karena demi deket 

sama teman saya. 

 

 

 

 

 

 

KI2  

 

 

 

 

 

Diri kurang 

responsif 

 

 

 

 

 

 

++ 

18. Bekerja dimana sebelum 

menjadi pengasuh ? 

Saya itu lulus SMA 

langsung diterima kerja 

yang sekarang jadi 

perumahan. Itu dulu 

pabrik, saya disana 8 

tahun Trus di PHK. 

saya kerja di garment 1 

tahun. Habis itu saya 

disuruh suami nggk 

R 

GD 

Religiusitas  

Gambaran diri 

+++ Ada bentuk keutuhan dan 

perasaa subjek suapaya 

berusaha tidak sampai 

berhenti bekerja  
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kerja karena anak saya 

masuk rumah sakit 

kesetrum, 2 tahun saya 

dirumah.  

Trus saya suntuk, cari 

di garment dekat 

pelabuhan itu 3 atau 4 

tahun  

Trus saya keluar karena 

transportasi nya sulit. 

Trus saya nganggur 

setahun. Kebetulan 

ibuk saya kan kerja 

disini. Trus ibuk saya 

ditawari, dulu 

kepalanya kan bukan 

suster.  

 

Kepala bilang ke saya : 

“mbak TR kalo kerja 

disini mau nggak? ya 

gajinya ya nggak 

banyak, ya kayak 

ngopeni anak”.  

Trus saya bilang sama 

suami saya, dia bilang : 

“wis buk , kowe ki ning 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek berusaha 

menceritakan 

perjuangannya meminta 

restu suami untuk bisa 

bekerja kembali di 

yayasan sosial setelah 

pekerjaan sebelumnya di 

garment 
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omah wae ngopeni 

anak”.  

Trus saya jawab : 

“Yawis saiki aku tak 

ning omah bos e 

ngomong.” 

 

Trus saya ke rumah 

bos dijalan itu saya 

mikir mau bilang 

enggak, eh sampai 

sana saya malah 

bilangnya mau.  

Saya ya nggak tau ya 

mas, saya itu 

bilangnya nggak jadi 

kerja. ya mungkin ya 

mas, saya ya nggk tau, 

mungkin dari Allah 

menuntun saya kesini 

untuk membantu 

anak-anak disini, saya 

pikirannya cuman itu.  

 

Trus suami saya bilang 

: “la piye?” 
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Saya jawab : “wis ogh 

yah , aku ngomong 

gelem”.  

Trus suami saya : “la 

kowe ki piye to, jare 

ngomong rak gelem”.  

Saya bilang : “ki dadine 

ngene yah, mungkin ki 

gusti allah nakdirke 

aku kerjo ning panti, 

mbok ak direstui” 

19 Bagaimana perbedaan 

pekerjaan yang dialami? 

Ya ada, beda to mas. 

Kalo di garment kan 

buat baju kan.  Kalo 

disini kan kita 

nglayani anak-anak, 

ya saya merasa dekat 

dengan anak -anak. 

Dan bedanya itu kalo di 

garment itu gajinya 

banyak, kalo disini kan 

gaji nya sedikit.Tapi 

mas, ada garis 

bawahnya lo mas. Saya 

lebih bahagia disini  

HO1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

Kehangatan 

relasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemaknaan  

++ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

+ 

Subjek memberikan 

tekanan nada yang yakin 

bahwa baginya lebih 

bahagia bekerja di sosial 

dibandingkan di garment 

20.  Bahagia seperti apa 

mbak yang dimaksud 

Kalo di garment itu 

memang gajinya 

banyak. Tapi, buat saya 

R, PL2  Religiusitas,  +++ Subjek berekspresi 

cukup bahagia karena 

memang faktanya  bisa 
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saat bekerja secara sosial 

?  

setiap pulang kerja 

nggak bikin saya 

seneng tapi bikin saya 

stress. Mesti pulang 

malam, belum anak 

rewel, Trus pas suami 

marah, nesu gitu. Tapi 

kalo disini sift-sift an 

itu satu, trus 

keduanya saya pingin 

kerja disosial, trus 

allah mengabulkan. 

Trus nyaman dan 

senengnya disini kalo 

lihat anak-anak 

seneng ya ikut seneng. 

Tapi kalo anak-anak 

sakit ada yang rewel, 

ya sedih lihat e, tapi 

pokok e  saya seneng 

ogh mas kerja disini. 

Nyaman 

dengan 

lingkungan  

bekerja di sosial sesuai  

keinginannya 

21. Ada alasan yang lebih 

kuat nggak mbak, 

mengapa lebih memilih 

untuk di sosial dari pada 

pekerjaan lain ? 

Alasan yang lebih kuat? 

kalo dulu pertama kali 

itu saya karena anak 

sini R itu igh mas. 

Membuat merasuk ke 

hati saya itu si R.  

HO2 

 

 

 

 

 

 

Empati  

 

 

 

 

 

 

+++ 

 

 

 

 

 

 

Subjek memberikan 

senyum sumringah yang 

lebih, saat menceritakan 

pertemuan pertama 

kalinya dengan R  
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Ya biarpun anak nya 

down sindrom, 

walaupun anaknya 

nakal, anak-anak 

seperti ini kan nggak 

bisa membedakan 

mana yang baik dan 

mana yang jelek. Ya 

saya nggak tau ya 

mas, saya itu jatuh 

hati nya ke R itu. Ya 

memang semua anak 

saya jatuh hati, tapi 

kalo sama si R itu saya 

merasa kasian nggak  

ada orang tuanya, ya 

walaupun rata-rata 

semua anak itu ya sama 

sih nggak  punya orang 

tua. .  

 

 

 

 

 

 

 

 

HO1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kehangatan 

relasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

+ 

22. Jadi, perasaan nyaman di 

tempat ini keluar dengan 

sendirinya ? 

Iyaaa, keluar dengan 

sendirinya.  

Sama anak sendiri 

malah lebih besar ke 

anak – anak sini 

sampean hahaaha 

HO1 Kehangatan 

relasi  

++ Subjek kembali melmpar 

senyuman saat menjawab  
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23. Kalau begitu, adakah 

rasa kecemburuan dari 

anak kandung? 

Ada. Anak saya itu 

kadang bilang gini : 

“ibuk ki mesti ngono, 

sitik-sitik panti, sitik-

sitik anak ning panti, 

anak e dewe rak 

diperhatikke” 

 

Saya kasih pengertian : 

“ya bukan gitu, kamu 

mau kamu kayak 

mereka? Kamu itu 

makanya bersyukur. 

Kamu itu tak beri 

namamu sekarang itu 

biar apa? biar kamu itu 

bersyukur”  

Kan arti anak saya 

namanya supaya bisa 

bersyukur maksudnya.  

saya ya kasih 

pengertian : “mbok 

mesakke kae rak nduwe 

bapak, rak nduwe ibuk. 

Kamu itu bersyukur 

nduwe bapak nduwe 

ibuk. kamu mau ?”  
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Trus anak jawab : “yaa 

emoh”  

24. Tapi kalo anak mau 

meneruskan kerja disini, 

mbak gimana? 

Boleh. Saya 

mengijinkan. Kan ini 

sosial ya mas. 

Kita carinya nggak 

cuman didunia, 

carinya di akhirat. Itu 

makanya saya kerja 

disosial, karena saya 

carinya diakhirat. 

Jadi terserah mas, 

masalah itu. 

Saya carinya di sosial 

itu karena di akhirat.  

Saya tau agama itu ya 

karena suami saya. 

R, GD  Religiusitas, 

Gambaran diri  

+++  

25. Mengapa memilih 

menjadi pengasuh anak 

cacat ganda? 

Saya pingin masa 

depan di akhirat. Di 

akhirat itu kan kekal 

ya mas, kalo di dunia 

itu nggak kekal.  

 

Seneng banget saya, 

cita cita saya. 

Seumpama besok saya 

jadi orang mampu, 

biarpun saya nggak 

R 

 

 

TH1 

Religiusitas  

 

 

Titik tujuan 

hidup  

+++ 

 

 

+++ 

Tangan mengepal dan 

seolah meyakinkan akan 

pernyataan ini  
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kerja disini, saya ingin 

meluangkan waktu, 

sebisapun kalo bisa 

setiap hari ya setiap 

hari , kalo nggak bisa 

ya seminggu berapa 

kali.  

Ngapain aja, bisa 

nyuap, bisa main, jadi 

donatur  

26. Selepas menjadi 

pengasuh, bagaimana 

pengalaman anda 

dengan keluarga kecil 

anda saat ini ? 

Ya begini, alhamdulilah 

harmonis ya mas.  

Kalo ada pertengkaran 

itu bumbu dari rumah 

tangga ya. 

Biarpun memang 

belum punya rumah 

masih kontrak, tapi 

saya mengartikan 

harmonis. Biarpun 

masih ada konflik 

sedikit-sedikit, ya itu 

tadi saya anggap 

sebagai bumbu sedikit-

sedikit dalam rumah 

tangga. 

S2 Ekonomi 

cukup 

++  

27. Bercermin dengan 

keluarga anda. Apakah 

Iyaa, keluarga saya 

lebih harmonis. 
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keluarga kecil sudah 

sesuai dengan makna 

keluarga bagi anda ? 

Alhamdulilah ya mas, 

walaupun suami saya 

punyah watak yang 

keras, tetapi suami saya 

nggak ringan tangan.  

Sayang sama saya dan 

anak saya.  
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28. Merasa terobati nggak 

mbak dengan keadaan 

keluarga mbak yang dulu 

? 

Iya mas, sangat terobati     Merubah posisi duduk 

dari bersandar menjadi 

duduk tegak sambil 

tersenyum 

29. Kapan permasalahan 

terberat muncul dalam 

keluarga kecil anda ? 

Ada mas, itu 

sehubungan dengan 

pemasukkan dari dia   

Kebetulaan suami 

saya kerjaan sepi, 

kebutuhan anak 

banyak trus 

ketambahan anak ada 

PR diajari kok malah 

anak saya marah atau 

mbrekele gitu kan, 

Trus akhinya suami 

saya berantem. Gini 

saya itu suruh sabar kalo 

ngurusi anak, 

sedangkan saya itu 

nggak sabar. 

KI2 Diri kurang 

responsif  

++  

30. Suami kerja dimana sih 

mbak ?  

Itu sih mas, wiraswasta, 

di bengkel pendingin 

ruangan.  
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31. Gajinya tetap atau 

enggak mbak ? 

Ya itu, kalo dia kerja 

ada kerjaan ya dapet, 

kalo enggak ya enggak 

    

32. Berarti ada saat ekonomi 

dibawah dong mbak ? 

Ya ada mas. 

Ada saat dibawah, ada 

saat diatas.  

   meyakinkan keadaan 

ekonomi yang tidak tetap 

33. Tapi lebih sering dimana 

mbak ? diatas atau 

dibawah ? 

Ya imbang sih mas.  

Gimana caranya kalo 

pas sepi, suami saya cari 

kerjaan  

Bengkel sepi suami saya 

ketempat temene cari 

kerjaan. 

Ya gimana carane 

kebutuhan rumah dan 

utang itu terpenuhi, 

yang penting itu 

melunasi utang mas. 

Ya gimana caranya 

dia ubyek lah bahasa 

jawa.  

S2 Ekonomi 

cukup  

+  

34. Bagaimana cara anda dan 

keluarga kecil anda 

menyelesaikan konflik 

yang terjadi ? 

Ya paling karena 

ditempat kerja.  

Suami kerja, saya kerja 

cari kesibukan. 

Nah dari kerja itu kan 

ada pikiran otomatis 

piye carane masalah 

PL1 Mengelola 

lingkungan 

kompleks  

++  
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jadi selesai. Nanti kita 

kembali lagi kita dapat 

jalan keluar. 

Kalo langsung saya 

sama suami malah 

nggak bisa mas, 

biasanya saya sama 

suami malah 

bertengkar mas.  

35. Tapi bukannya kalo 

kerja, lihat anak rewel 

makin stress ya mbak ? 

Kalo saya enggak itu.  

Kalo saya ya seneng 

aja lihat anak rewel, 

Trus manggil 

“embakkkkk”  

Trus ada yang gelang 

geleng ketawa, lebih 

dekat tapi ya kadang 

kala deg teringat sama 

masalah, trus lihat anak 

ya seneng lagi.  

HO1 Kehangatan 

relasi  

++  

36. Trus pulang hari itu juga 

selesai mbak ? 

Iya, hari itu juga.  

Saya sama suami gini 

ogh mas, Kalo punya 

masalah nggak mau 

berlarut larut, kalo 

bisa hari ini 

diselesaikan ya 

diselesaikan kalo 

PL1 Mengelola 

lingkungan 

kompleks  

+++  
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nggak bisa ya besok. 

Besok pagi harus 

selesai gimana 

caranya saya sama 

suami ngga sering 

bertengkar. Sama 

suami harus ada 

komunikasi. 

37. Siapa orang yang 

pertama didatangi saat 

tertekan pada akhirnya 

jika menghadapi masalah 

mbak  ? 

ALLAH, saya shalat, 

saya berdoa. 

Soalnya  gini ya mas, 

kalo saya punya 

masalah, kalo saya 

cerita ke orang lain, ya 

kalo orangnya bisa 

jaga rahasia, kalo 

enggak bisa? iya kan 

mas?  

Saya larinya ya ke 

shalat kalo pas saya 

enggak halangan, ya 

saya shalat., kalo pas 

halangan ya berdiam 

diri posisi dimana, 

saya curhatnya sama 

ALLAH, walaupun 

saya punya masalah 

sama suami saya 

R Religiusitas  +++  
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keluarga saya, saya 

minta jalan keluar ke 

ALLAH.  

Saya pernah dengar, 

kalo kamu mengeluh 

ada masalah curhatlah 

ke “Aku” 
38. Menurut pengalaman 

mbak, apakah masalah 
itu terselesaikan ?  

Iya, selalu. 
Iya, kayak misalkan 
saat ini kan saya 
sedang sakit.  
Ya selain berobat ya 
saya ke Allah dibalik 
dengan usaha dan 
medis.  
Saya gini : “Ya Allah 
dibalik obat-obatan 
ini, dibalik usaha ini 
hanya kepada Mu aku 
meminta hanya 
kepada Mu aku 
memohon, berilah 
kesembuhan” 

R Religiusitas  +++ Membuat tangan 
terbuka, seperti cara 
kepercayaan umat 
muslim sedang berdoa 
dan berserah 

39. Kalo boleh tau sakitnya 
apa ya mbak ? 

Itu ya mas.  
Masalah kewanitaan sih 
mas, Trus alhamdulilah 
sering saya berdoa 
sering saya ikhtihar, ini 
kayaknya sudah mulai 
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berkurang ya mas, saya 
yakin bisa sembuh. 

40. Dengan pengalaman –
pengalaman tadi, 
apakah akan tetap 
menjadi seorang 
pengasuh mbak ? 

Insyaaallah. 
Kalo suami minta saya 
keluar, sudah terpenuhi 
kebutuhannya, sudah 
dibelikan rumah.  
Karena saya sudah 
janji sama suami saya 
: “kalo ayah sudah 
mapan kalo ayah 
menginginkan saya 
keluar saya akan 
keluar”.  
Tapi , ada tapi nya 
mas , saya akan tetap 
minta ijin untuk main 
ke sini. 

O1 Kebebasan diri  +++  

41. Meskipun suami sudah 
mapan dan bukan 
“sebagai pengasuh” 
disini lagi mbak masih 
pingin kesini ? 

Iya , saya main kesini, 
bantuin disini, saya 
kepingin. 
Iya, saya kepingin. 
Kepingin sekali saya 
mas. Saya sudah 
jatuh hati ke anak-
anak dan saya sangat 
senang dengan anak-
anak dan tempat ini 

HO2 Empati  +++  
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Wawancara II  
20 September 2018  
 

No Pertanyaan Jawaban Koding Tema Pertumbuhan Keterangan 

1 Bagaimana anda 
menilai pekerjaan 
anda sebagai 
seorang pengasuh 
anak cacat ganda? 

Saya menilainya, ya 
sangat sangat luar biasa 
lah mas pekerjaan ini. 
Tidak semua orang 
mampu melakukan 
pekerjaan ini menurut 
saya. 

P Pemaknaan  +++  

2 Mengapa mbak 
menilai luar biasa ? 

Ya gini ya, saya 
menilainya dari para tamu 
yang ada.  
Mereka sering bilang : 
“njenengan itu terhitung 
orang sabar, belum tentu 
kita itu bisa. Mengurus 
semua anak-anak disini. 
Ya makan, ya BAB. Kalo 
bukan dari Tuhan ya 
nggak bisa.” 
Ya bener mas, kalo 
bukan karena Tuhan 
nggak bisa, ya itu tadi 
saya bilang contohnya. 
Saya kesini bilang sama 
suami saya nggak mau 
kerja disini, tapi 
kenyataannya saya mau 

R Religiusitas  +++  
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menerima, itu kalo 
nggak dari Tuhan saya 
nggak mau kerja disini.  

3 Alasan kuat apa 
yang memuat mbak 
masih mau 
menjalani profesi ini 
? 

Karena anak-anak 
disini, karena 
keberadaaan mereka.  

HO2 Empati  ++ Merubah duduk 
menjadi tegak 
kembali dan 
memukul tangan, 
berusaha 
meyakinkan 

4 Itu yang membuat 
mbak akan tetap 
menjalani profesi ini 
? 

Iya, karena anak-anak 
disini.  
Meskipun saya pensiun, 
saya usahakan saya 
penginnnnn banget 
saya usahakan kesini, 
ya kalo nda isa setiap 
hari seminggu berapa 
kali.  
semuanya disini saya 
usahakan, saya 
kerjakan untuk anak-
anak  

TH1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TH2 

Titik tujuan hidup  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keyakinan kuat  

+++ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
++ 

 

5 Siapa yang 
membuat bertahan 
menjadi  pengasuh ? 

Ya, anak-anak tadi, 
nggak ada yang lain.  
Hanya anak-anak asuh 
disini. 

GD  Gambaran diri  ++ Tangan 
menggenggam dan 
yakin dengan yang 
disampaikan  

6 Mengapa tidak 
memilih profesi lain 
yang lebih 
menghasilkan ? 

Ya karena itu saya tadi 
massss. saya pingin di 
sosial.  

GD Gambaran diri  +++  
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pingin memberikan diri 
saya untuk pekerjaan 
sosial   

7 Pekerjaan yang 
nggak ngurusi 
kotoran anak ? 

Menurut saya kotoran 
anak itu berkah buat saya, 
itu rejeki buat saya.  
Pasti ada rejeki dibalik itu 

    

8 Pekerjaan lain yang 
lebih mudah dalam 
komunikasi misalnya 
? 

Lebih nyaman disini 
saya.  
Dulu gaji saya banyak, 
saya nggak bisa nabung 
lo mas. Disini saya 
biarpun nominalnya 
nggak banyak, saya bisa 
menyisihkan untuk 
nabung di masa depan 
saya. 

PL2 
 
PP1 

Nyaman dengan 
lingkungan  
Berkembang dan 
berpotensi  

++ 
 
++ 

 

9 Nanti jika ada yang 
nawari mbak, gajinya 
lebih banyak, bisa 
nutup utang-utang 
bagaimana ? 

Tetep pilih disini, 
nyaman disini, dan yang 
keduanya saya mau cari 
di akhirat nya aja mas 

PL2, R Nyaman dengan 
lingkungan, 
Religiusitas  

++ Tersenyum, santai, 
nampak semakin 
sangat yakin dalam 
keputusannya 
menjalani profesi 
sebagai pengasuh 
anak cacat ganda 

10 Alasan apa yang 
membuat dapat 
berhenti dari profesi 
pengasuh anak 
cacat ganda ? 

Ya itu tadi, seumpama 
suami bisa mencukupi 
saya, suami saya 
mengijinkan, saya akan 
tetep kerja disini.  
Biarpun suami saya 
sudah bisa mencukupi 

TH1 Titik tujuan hidup  ++ Duduk tegap dan 
maju dari posisi 
semula, dan 
menatap yakin ke 
peneliti, bahwa 
panti adalah tempat 
untuk kembali 
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saya dan mengatakan 
saya berhenti, 
bagaimanapun caranya 
saya bisa kembali 
membantu disini  

11 Apakah anda 
menerima kelebihan 
dalam diri anda ? 

Saya, kalo menerima 
kelebihan ya jujur untuk 
diri saya sendiri saya 
bisa tapi untuk 
menunjukan ke orang 
lain saya nggak bisa sih, 
kalo gitu kan ya pamer 
ya . 

PD1 Sikap positif diri  ++  

12 Bagaimana dengan 
kekurangan ?  

Kalo kekurangan ya 
banyak ya, saya nggak 
pintar . hahahha 

PD1 Sikap positif diri  +++  

13 Tapi anda menerima 
nggak mbak ? 

Saya menerima, terus 
terang kalo saya 
masalah kepintaran 
saya nggak pintar. Tapi 
masalah tenaga saya 
siap, saya yakin. 

PD2 
 
 
 
TH2 

Mengenali diri 
 
 
 
Keyakinan kuat 

+++ 
 
 
 
++ 

 

14 Bagaimana cara 
anda untuk 
menyikapi 
kekurangan dan 
kelebihan yang anda 
miliki ? 

Ya itu ya mas, saya nggak 
mau menunjukan 
kelebihan diri, kalo kata 
teman sih saya itu 
orangnya sungkanan. 
Kata mereka itu. 

    

15 Siapa yang 
membuat anda 
menyadari akan 

Ya mbak-mbak disini, ya 
mereka sih yang 
membuat saya paham 
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kekurangan dan 
kelebihan dalam diri 
anda ? 

kekurangan saya, kayak 
sungkanan itu 

16 Setelah mengerti 
kelebihan dan 
kekurangan dalam 
diri. Mengapa anda 
memilih bekerja 
sebagai pengasuh 
anak cacat ganda ? 

Ya itu ya mas, saya 
sendiri itu juga ngga tau 
ya mas.  
Kadang-kadang saya itu 
juga berpikir, wingi-wingi 
aku kerjo, gaji ku ki ya rak 
masalah, ning kene 
gajinya ya rak lumayan 
banget. 
Tapi saya juga berfikir 
kayak gini, setelah saya 
mempelajari mereka 
yang beragama katolik, 
nasranikan pernah ada 
yang bilang gini, jadi 
Tuhan itu sudah 
menuntun untuk 
kesosial. Nyatanya saya 
sudah niat untuk 
menolak, tapi ya jadi 
mau. Ya itu kata temen – 
temen itu juga, kalo 
Tuhan sudah menuntun, 
ya intinya  kowe ki wes 
dipercoyo karo Tuhan, 
dadi kowe ki wes rak 
mungkin sing liyo – liyo. 

PP1 
R 

Berkembang dan 
berpotensi,  
Religiusitas  

+++  
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

233 
 

17 Pengalaman apa 
yang belum anda 
dapatkan sebagai 
pengasuh? 

Saya alhamdulilahnya 
sudah sih mas. Kemarin 
saya dikirim study 
banding di Jakarta. 

    

18 Bagaimana cara 
mnegembangkan 
pengalaman 
kepengasuhan 
anda? 

Ya kita lihat keadaan 
anak-anak. Saya menilai 
anak ini kekurangannya 
seperti ini, menilai 
caranya supaya tenang. 
Ya saya berusaha 
seperti itu mas 

PP2 Keterbukaan 
(berpengetahuan) 

++  

19 Jadi satu persatu 
diamati ? 

He.em iya, kayak si TEM 
ini dia kan nda stabil, ya 
kadang saya buat dia 
nggak marah, saya goda.  
Saya ajak omong.  
Kesukaanya dia ya minum 
atau ambil jajanan gitu 
untuk dipegang dari pada 
nanti dibuat jengkel 
temennya atau temen 
saya malah kena pukul. 

    

20 Tapi nggak masalah 
buat mbak TR ? 

Kalo saya sih nggak 
masalah ya, nek buat 
orang lain kan nggak tau 
ya mas. Nek saya pribadi, 
bukane saya ngapiki 
ngapiki diri saya sendiri.  
Mereka itu kan anak anak 
nda mudeng, kalo seperti 
itu masak saya mau 
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bales? Kan ngga betul to 
mas?  
Paling saya ya cuman gini 
: “Ya allah gusti TEM” 

21 Berapa lama untuk 
mempelajari satu per 
satu anak mbak ?  

Selama saya bekerja 
disini.  
Ya gini ya kalo cuman 
lihat-lihat aja kan kita 
nggak bisa, jadi 
mengorek lebih dalam 
ya harus, mempelajari 
anak satu-satu.  

PP1 Berkembang dan 
berpotensi  

+++ Merubah posisi 
duduk dan 
mencoba 
menjlaskan setiap 
anak seoolah punya 
keunikannya 

22 Apa yang membuat 
mau 
mengembangkan 
pengalaman 
kepengasuhan ? 

Karena kita kerja disini 
ya kita harus tau.  
Kondisi anak seperti apa 
ya kita harus 
memahami.  
Ya karena kerja disini, 
kita yang disini, ya kita 
juga yang harus tahu 
semua yang ada disini  

PP2  Keterbukaan 
(berpengetahuan) 

  

23 Mbak TR bangga 
dengan anak-anak 
mbak? 

Mereka itu kan anak – 
anak istimewa ya, ngga 
semua orang bisa 
memiliki, semua kan 
pingin anak-anaknya 
normal, kalo ini anak – 
anak istimewa. 
 
Anak – anak Tuhan, 
yang nanti insya Allah 

 
 
 
 
 
 
 
 
R 

 
 
 
 
 
 
 
 
Religiusitas  

 
 
 
 
 
 
 
 
+++ 

menyampaikan 
pendapat sambil 
memukul mantap 
antar telapak 
tangan berusaha 
meyakinkan peneliti  
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pasti mereka kembali ke 
Allah dan mereka nanti 
kembali ke surga.  

24 Mbak TR yakin 
mereka masuk surga 
? 

Yakin, sampe saya 
pernah bilang gini ke anak 
– anak.  
Kan ada yang mudeng, 
ada yang ngga. Contoh 
nya kaya si TEM ini. 
Saya bilang : “TEM sok 
mben nek mlebu surgo, 
mbak TR di jak ya nang”. 
Sampai saya bilang gitu 
ogh. Ya ngga cuman 
sama TEM tapi sama 
anak – anak yang lain 
juga. 
Saya bilang : “sok, mbak 
TR di ajak ya nek masuk 
surga” hahahahahah  
Saya yakin ogh mereka 
masuk surga. Karena 
mereka anak-anak 
istimewa. Makanya saya 
berusahaaaa sekali 
kerja disini tuh saya 
pakai hati. Saya jaga 
emosi saya, mungkin 
ada rasa jengkel tapi ya 
saya harus tahan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OP 
 
 
 
PP2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Optimisme 
 
 
 
Keterbukaan  
(berpengetahuan) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
+++ 
 
 
 
+++ 

Ditengah 
perbincangan 
(setelah tertawa),  
tiba-tiba TR 
menundukan 
kepala dan 
meneteskan air 
mata dan berusaha 
melanjutkan 
perbincangan, 
dengan sedikit 
memukul dada 



 
 

236 
 

25 Tidak ada dorongan 
dari mbak ? 

Ngga ada.Itu tadi ya mas. 
Saya pingin di sosial 
dan masa depan saya di 
akhirat, diterima sama 
Allah. 

TH1 Titik tujuan hidup +++  

26 Menurut anda, apa 
yang menjadi tujuan 
hidup anda ? 

Tujuanya saya pingin 
sehat. Terus terang saja, 
sebelum saya kerja disini 
saya sering sakit-sakitan, 
tapi alhamdulilah saya 
kerja disini, biarpun masih 
sakit tapi bedalah sama 
yang kemarin. 
 
Nek katane orang ki, kerja 
ning sosial isa 
memperpanjang usia. 
Katanya lo yaa. Saya 
mencoba menerapkan 
pada diri saya sendiri. 
Trus saya oh he.e ya. 
Saya merasakan iya mas. 
Lebih sehat, ya kadang 
memang ada keluhan 
sakit, lebih segar biarpun 
kerjaannya disini angkat 
junjug anak, nggak ada 
rasa capek. 

   Diakhir kalimat 
berusaha 
menceritakan 
bentuk usaha 
pekerjaannya saat 
ini  

27 Dan mbak TR 
percaya dengan 
mengurus anak-

He.e . tapi menurut saya 
lo ya.  

P Pemaknaan  +++  
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anak asuh, mbak TR 
jadi sehat lagi ?  

Menurut orang lain saya 
nggak tau.  
Soale gini mas, kadang 
kalo kita kerjanya 
dengan iklas, maka kita 
mendapatkan hasil yang 
bagus, baik.  
Ya  saya sudah 
buktikan.  

28 Dan mbak TR 
mendapatkan itu ? 

Iya,  saya nggak pernah 
mengeluh.  
Terserah orang mau 
bilang apa, saya 
menjalani pekerjaan 
seperti ini, saya happy, 
anak-anak happy yang 
penting semua happy 

O2 Melawan tekanan 
sosial  

+++ Mengebaskan 
tangan seolah tak 
peduli pada 
pernytaan orang 
lain 

29 Adakah target waktu 
yang anda miliki 
dalam mencapai 
tujuan hidup anda ? 

Targetnya ya saya 
pingin kerja secara 
maksimal, tapi ya nggak 
tau nanti penilaian 
orang dan kondisi 
tubuh, tapi pinginnya ya 
masih berusaha tetap 
maksimal. 

TH2 Keyakinan kuat  +++  

30 Bagaimana cara 
anda beradaptasi 
dengan lingkungan 
kerja di yayasan 
sebagai pengasuh 
anak cacat ganda ? 

Kebetulan disini itu kan 
kaya rumah pertama, 
jadi adaptasinya mudah 
sih ya mas. Kita sering 
kumpul, ikutan, ada 
acara apa kita sering 

PL2 Nyaman dengan 
lingkungan  

+++  
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kerja sama, biarpun kita 
nggak kerja datang 
bantu ngrawat anak 
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31 Bagaimana cara 
anda membagi waktu 
antara diri anda 
dengan pekerjaan, 
keluarga, dan 
lingkungan sekitar ? 

Semaximal mungkin 
kalo ada libur saya 
usahakan untuk 
berlibur.  
Saya usahakan pergi 
liburan, saya juga pingin 
menyenangkan anak. 
Anak saya dirumah 
kadang anak saya 
protes. Ya saya 
usahakan kalo minggu, 
biarpun bapaknya nggak 
dirumah saya ajak jalan 
– jalan sendiri. Kalo sore 
itu saya ajak muter – 
muter biar seneng. Sebab 
kalo hari biasa anak 
sekolah ya mas 

PL1 Mengelola lingkungan 
kompleks  

+++  

32 Apakah ada kondisi 
yang membuat anda 
tidak nyaman 
dengan pekerjaan ? 

Ya ada sih mas, tapi ya 
ibarat kalo kita kecentok, 
itu yang di ati kadang 
nggak nyaman ya.  
Trus saya gini, itu saya 
sendiri ya. Kok aku 
ngene ya, mbak e ngene-
ngene. Trus kadang 
saya ngeyem  -ngeyem   
sendiri “sabar-sabar, 
mesakke anak-anak” 

O2  Melawan tekanan 
sosial  

+++  
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33 Jadi ketika mbak TR 
sakit hati, yang 
membuat mbak bisa 
sabar karena ingat 
anak  anak ? 

Iyaaa.  
Trus kalo saya nurutin 
emosi ya nanti saya 
nggak betah disini to 
mas.  
Trus saya kembalikan 
lagi sama Allah 

 
O2 
 
 
 
R 

 
Melawan tekanan 
sosial  
 
 
Religiusitas 

 
+++ 
 
 
 
++ 

 

34 Kalo keluar dari sini 
masih ingat sama 
masalahnya lagi 
nggak mbak ? 

Ya ingat sih ya iya, tapi 
sudah beda. Sudah ada 
obatnya. Tadi kan saya 
bilang ya mas, saya itu 
kalo sakit hati sama orang, 
pada saat itu paling kan 
deg gitu kan mas di hati, 
trus ya saya diem, trus 
saya sadar  
 
“Ya Allah ingat anak-anak, 
saya masih ingin kerja 
disini Gusti” itu dalam 
batin e kulo tu saya bilang 
gitu  
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Wawancara III 
15 Oktober 2018 
 

No Pertanyaan Jawaban Koding Tema Pertumbuhan Keteragan 

1 Pernahkah anda 
berada di kondisi yang 
cukup berat, sehingga 
membuat anda ingin 
meninggalkan profesi 
sebagai pengasuh 
anak cacat ganda ? 

Belum ada, kalo bisa 
nggak usah ya mas, 
jangan ada.  
Alhamdulilah saya 
masih tetap, saya 
masih bisa . 
Alhamdulilahnya kalo 
bisa jangan.  
 
Saya masih pingin 
tetep berkarya, 
sampai sekuat tubuh 
saya, sampai suami 
bilang saya keluar, 
bisa mencukupi saya, 
dengan syarat saya 
masih pingin untuk 
kembali main kesini 

 
 
 
TH2 
 
 
 
 
 
TH1 

 
 
 
Keyakinan kuat  
 
 
 
 
 
Titik tujuan hidup  

 
 
 
++ 
 
 
 
 
 
+++ 

Disampaikan 
dengan duduk 
santai namun 
menunjukan raut 
wajah optimis 
tetap bertahan  

2 Pernahkah anda 
mengandalkan 
keberadaan orang lain 
untuk membantu anda 
saat berada dalam 
kesusahan atau pun 
kekurangan ? 

Masalahe gini mas, 
kalo saya punya 
hutang sebisa mungkin 
saya selesaikan 
sendiri, kalo saya bisa 
bantu temen saya 
bantu.  

PL1 Mengelola 
lingkungan kompleks 

+  
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Jadi kalo saya punya 
hutang pribadi ya, saya 
ngga melibatkan 
suami. Gimana 
caranya saya dengan 
gaji saya sendiri.  
Biarpun gini mas, 
alhamdulilahnya 
biarpun gaji saya 
disini ngga banyak, 
tapi saya masih bisa 
nabung, biarpun 
cuman 50 atau 100 
tiap bulannya, 
alhamdulilahnya 
masih bisa, dulu 
waktu di pabrik saya 
ngga bisa sama 
sekali 

3 Itu untuk masalah 
ekonomi, kalo untuk 
masalah dengan 
orang lain mbak ? 

Alhamdulilahnya 
saya nggak mau 
melibatkan orang 
lain, misal ada 
masalah dengan si A, 
saya ngga mau 
melibatkan orang lain 
untuk masalah saya.  

O1 Kebebasan diri  +++  

4 Apa yang membuat 
mbak TR mau 
menyelesaikannya 
sendiri ? 

Gini mas, kita kalo 
punya masalah kalo 
bisa jangan berlarut 
larut. Trus setelah itu, 

O1 Kebebasan diri  +++  
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kalo bisa jangan 
sampai orang lain 
tau. Itu kan aib buat 
kita.   

5 Adakah yang memberi 
komentar karena 
keputusan menjadi 
pengasuh anak cacat 
ganda ? 

Oooh, paling ya itu 
mas, tamu yang 
datang.  
Tamu bilang gini : 
“mbak kok mau to 
mbak jadi pengasuh” 
Trus saya jelaskan : 
“gini buk ya semua 
itu Allah yang 
memberikan kita 
disini, bekerja di 
tempat ini, ya 
allahmdulilahnya 
buk, ngga semua 
orang bisa kerja di 
tempat seperti ini” 
Tamunya bilang lagi : 
“la kok njenengan 
purun, ngopeni anak 
seperti ini, trus nanti  
pipise, trus nyeboki, 
apa nda jijik” 
Ya, saya jawab : “Ya 
jijik piye ya buk. 
Wong namanya, satu 
ya pekerjaan, trus 
yang kedua sudah 

O2 Melawan tekanan 
sosial  

+++  
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dituntut Allah untuk 
disini. Yaa saya 
cuman bisa ngasih 
pengertian kayak gitu 
aja” 

6 Bagaimana hubungan 
yang anda jalin 
dengan rekan 
pengasuh lain ? 

Alhamdulilah baik, 
saya pribadi usahakan. 
Sama temen itu biar 
ngga ada cekcok itu. 
Saya berusaha 
menjadi diri saya 
sendiri, supaya 
komunikasinya enak, 
saya membuat 
nyaman 

PL1  Mengelola 
lingkungan kompleks 

+++  

7 Cara mbak TR 
membuat nyaman ?  

Selalu berpikiran  
positif, keduanya 
hubungan kita 
dengan teman ya 
jangan ada yang ngga 
enak, kita buat happy, 
kita buat 
bercengkrama  

PL1  Mengelola 
lingkungan kompleks  

+++ Jari tangan 
membuat simbol 
angka sebagai 
wujud penekanan 
point cara  

8 Bagaiamana dengan 
situasi berat yang 
mungkin terjadi dalam 
profesi ? 

Ya soal kerjaan, 
paling ya sedikit trus 
saya anggep ya 
wislah, diam saja. 
kalo emang 
kesalahan salah 
saya, saya terima.  

O1  Kebebasan diri  +++  
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Kalo sudah nanti kan 
yo sudah ngga lagi.  
Maksdunya sakit hati 
iya saat itu juga, ngga 
perlu waktu lama lah. 

9 Tapi jadimasalah buat 
mbak ngga mbak 
masalah seperti itu? 

Kalo masalah kecil iya, 
kalo masalah besar 
ngga sih.  
Ngga saya buat 
masalah besar, saya 
anggap itu ya 
wajarlah.  
Namanya manusia itu 
pasti ngga ada yang 
sempurna, pasti ada 
kesalahan 

 
 
 
KI1 

 
 
 
Diri objektif 

 
 
 
++ 

 

10 Jadi, kalo ada 
masalah mbak 
memilih untuk diam ? 

Iya, entah itu saya 
benar, entah itu tidak 
ya saya diam. 
daripada saya ngga 
tau salah atau 
engganya trus saya 
kena tegur, trus saya 
sauri, istilahnya saya 
jawab jadinya 
kemana mana kan 
jadi panjangkan 

O1  Kebebasan diri  +++  

11 Kalo mbak ngga 
salah?  

Ya kalo saya ngga 
salah ya saya paling 
bilang saya ngga ikut-
ikutan  

O1 Kebebasan diri  +++  
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Trus ya sudah diam. 
Kalo selama saya 
ngga salah ya saya 
diem tetepan, tapi 
nda saya buat 
perpanjang. Kalo 
saya salah ya saya 
akui kalo saya salah, 
setelah itu ya saya 
diem.  
Diem bukan berarti 
saya musuh marah 
itu engga.  
Diem supaya ngga 
berkepanjangan 

12 Dimana pekerjaan 
yang anda impikan 
sebenarnya ? 

Yaa kalo boleh jujur 
saya itu dulu kepingin 
punya wiraswasta 
sendiri. 
Kalo engga saya itu 
dulu kepinginn sekali 
jadi polwan. Polisi 
wanita itu, kepingin 
banget 

    

13 Kenapa pingin jadi 
polwan mbak ? 

Ya ngga tau ya, dulu 
kan saya waktu SD 
sering lihat kalo ada 
mbak-mbak atau mas-
mas yang ibaratnya 
masih sekolah 
kepolisian, yang 
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mengalami gojlokan-
gojlokan itu ya saya 
kepingin. 
Pingin sekali, tapi 
karena orang tua ngga 
punya biaya, trus ya 
sudah, gapapa yang 
ada saja. 

14 Bagaimana cara anda 
mencari jalan keluar 
jika anda sudah 
tertekan dengan 
masalah anda ? 

Cara lainnya selain 
diam ya berdoa tadi itu.  
Pokok e  ya satu 
dengan Allah, yang 
kedua sama suami.  
Tapi kalo masalah 
sama suami, ya ngga 
mungkin sama suami 
to 

    

15 Kalo masalah dengan 
suami, lalu cara 
menyelesaikannya 
bagaimana mbak ?  

Ya itu, doa 
dalam doa itu saya 
minta sama Allah 
supaya masalahnya 
cepet selesai, trus 
nanti sore suami 
pulang ya 
alhamdulilah 
masalah bisa selesai. 

R Religiusitas  +++  

16 Harapan apa yang 
anda miliki dengan 
bekerja menjadi 
seorang pengasuh 
anak cacat ganda ? 

Kalo harapan ya 
pribadi yang baik lebih 
sabar dalam segala 
hal.  
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Ya pinginya lebih sabar 
ya mas, tapi terus 
terang kalo sabar itu 
saya belum maksimal. 

17 Kenapa mbak bisa 
bilang belum maximal 
? 

Adanya saya kerja 
disini kan melatih 
kesabaran kita. 
saya bawa di 
keluarga saya. saya 
disini bisa sabar, tapi 
kadang dirumah saya 
ngga bisa sabar.  
Ya saya kerja disini, 
harapan saya, saya 
bisa sabar dan bisa 
menerapkan dirumah, 
tapi kadang sih kalo 
dirumah kadangkala 
bisa, kadangkala ngga 
bisa. 

PP2 Keterbukaan 
(berpengetahuan) 

+++  

18 Ketika seseorang 
bekerja, meskipun itu 
sosial, tentunya 
banyak harapan, 
kenapa memilih 
pribadinya mbak? 

Ya saya sebagai 
manusia itu merasa 
belum begitu berguna, 
menurut saya  

   Menyampaikan 
dengan tiba-tiba 
menundukan 
kepala dan 
mengepalkan 
tangan  

19 Yang membuat mbak 
menilai diri mbak 
kurang berguna tadi 
apa mbak ? 

Ya itu tadi, saya belum 
bisa maksimal 
melaksanakan tugas 
saya, ibaratnya 
perintah dari Allah, 

R Religusitas  +++  
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menjauhi segala 
larangannya.  
Setidaknya bisa 
mengurangi dosa 
sedikit-sedikit ya 
mas, tapi ngga tau ya 
Allah yang menilai 
mas 

20 Sebelumnya apakah 
adakah yang 
mengajarkan mbak 
untuk seperti itu atau 
mbak sendiri ? 

Ya saya sendiri.  
Semua dari diri saya 
mas. 
Dari saya sendiri dan 
kalo di TV ada ceramah 
ceramah gitu 

    

21 Sejak kapan mbak 
berpikir tujuannya  
ngga macem-macem 
yang penting di akhirat 
aja ? 

Ya sejak saya keluar 
dari garmen itu, trus 
saya berpikir. 
ya bilang bilang sama 
suami saya : “oh aku 
pingin kerjo ning 
sosial igh mas, ikut 
bakti sosial, trus ada 
acara apa ramai-
ramai, berkunjung, 
pokoknya saya  
disosial” 

TH1  Titik tujuan hidup +++  

22 Apakah ada 
perubahan yang 
dirasakan setelah 
menjadi  pengasuh ? 

Ada perubahannya. 
Saya lebih percaya 
diri, lebih bangga, 
biarpun gajinya ngga 
banyak saya itu 

P Pemaknaan  +++  
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bangga saya bisa 
melayani anak-anak 
disini, belum tentu 
orang diluar kerja lain 
kerjaan dari saya bisa 
seperti saya.  

23 Pemikiran apa yang 
selalu muncul dalam 
menjalani  profesi ini ? 

Ya paling itu pikiran 
ngga jengkel.  
Ingin merawat anak, 
lebih baik lagi lebih 
sabar lagi, ngga ada 
emosi. 

    

24 Jadi titik baik nya 
menurut mbak kalo 
sudah merasa ngga 
ada rasa jengkel ? 

Iya. 
Sebenernya gini, 
pernah, hahah, yang 
ini nangis, yang ini 
buat ngulah 
hahahahaha, trus 
rasane Ya 
Allahhhhhhhhh, ya 
paling saya urusin 
satu-satu. 
Ya terus buat 
ngilangin itu 100% 
ngga bisa, masih rasa 
jengkel itu sedikit 
tiba-tiba, tapi datang 
nya juga ngga sering. 

PL1 Mengelola 
lingkungan kompleks  

+++ Subjek tertawa 
sendiri 

25 Jadi jengkelnya kalo 
pas anak-anak ribet ya 
mbak  ? 

Iya, kebetulan kok pas 
yang ini nangis, yang 
ini gini, tapi jengkel nya 

   mengelus dada, 
mempraktekan 
kesabarannya 
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dalam hati saya. Ya 
Allah Gustiiiii ini piyeee 
hahahahha  

26 Bagaimana anda 
menjelaskan jika anda 
bahagia dengan 
menjalani profesi ini ? 

Ya itu tadi mas,  
1. Melihat anak-anak, 
bersama anak-anak 
terus  
2. keinginan saya 
kerja di sosial sudah 
terkabulkan  
 

P Pemaknaan  +++  

27 Masih adakah beban 
yang menganggu di 
usia anda saat ini ? 

Apa? bebanya ya itu 
tadi maih pingin punya 
rumah.  
15 tahun saya 
menikah belum 
punya rumah lo mas.  
15 tahun saya 
ngontrak, wong bisa 
beli tanah itu 5 
tahunan lebih, itu aja 
pinjem uang nyicil  

S2 Ekonomi cukup  +++  

28 Pernah ngga mbak 
selama pindah kerjaan 
jadi pengasuh 
berantem sama suami 
? 

Sampai saat ini engga 
sih mas, 
alhamdulilah, ya itu 
saya sama suami kalo 
bertengkar itu kalo 
bisa jangan lama-
lama, jangan berlarut 
larut.  

PL1, R Mengelola 
lingkungan kompleks, 
Religiusitas  

+++  
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Saya takut, dalam 
rumah tangga 
nesunan 3 hari ngga 
selesai-selesai, ngga 
damai, dilaknat Allah 
ahhahaha.  
Jadi kalo bisa jangan 
sampai berlarut.  
Kayak tadi 
bertengkar, kalo 
pulang yasudah, jadi 
ada komunikasi   

29 Jadi menurut mbak 
kualitas pernikahan 
mbak masih baik ? 

Alhamdulilah masih 
harmonis.  
Kalo bisa harmonis 
terus lah mas, sampai 
maut memisahkan  

    

30 Menurut pemahaman 
anda, kualitas 
pernikahan orang tua 
anda seperti apa ? 
 

Kalo sampai sekarang 
orang tua saya masih 
kurang. 
cuman kalo cekcok itu 
setiaappp hari masih 
ada, kalo bapak sama 
ibuk bicara gini, ngga 
sesuai sama hatinya 
ibuk nesunan, sampai 
sekarang masih tapi ya 
masih tetep bersama. 
 

   Menggenggam 
tangan dengan 
cukup  kuat, 
seperti orang 
marah  

31 Dibanding dengan 
keluarga kecil mbak ? 

Ya masih baik keluarga 
kecil saya to mas.  
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Wong saya sampai 
bilang ke suami : “yah, 
sampean ojo kaya 
bapak ku lo nesunan” 
Trus ya suami gini : “ya 
rak to, aku karo 
bapakmu bedo” 
Trus saya : “yo mesti 
tapi aja di conto” 

32 Bermasalahkah 
dengan besaran gaji 
yang diterima mbak ? 

Engga sih.  
Kan gini, dari awal saya 
kerja disini soal gaji kan 
sudah dibicarakan.  
Gaji nya segini, mau 
atau tidak, karena di 
sosial ya gajinya sosial.  
Karena saya kepingin 
kerja disosial, ya saya 
terima 

    

33 Tapi mbak kan punya 
kepinginan lain seperti 
rumah ? 

Itu Allah yang 
mengatur mas, rejeki 
itu ngga akan kemana.  
Kemarin kan saya 
sudah bilang, rejeki 
banyak saya ngga bisa 
nabung, rejeki sedikit 
saya malah bisa 
nabung.  
 
Suami saya sampai 
gini ogh : “aku ki yo 

PP1 Berkembang dan 
berpotensi  

+++  
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heran ro kowe ogh 
buk, mbiyen ning 
garment bayar jutaan 
rak iso nabung, rak 
ana sing nyantel blas, 
saiki bayaran sitik 
malah iso nabung”.  

34 Cukupkah profesi ini 
membantu memenuhi 
kehidupan keluarga? 

Tapi maksudnya gini, 
kalo dikatakan 
terpenuhi ya belum 
semua bisa 
terpenuhi, cuman 
pintar-pintarnya kita 
ngatur uang.  
Kalo misal kebutuhan 
saya sendiri, dengan 
gaji saya seperti itu, 
saya punya 
tanggungan sendiri 
yang ngga 
ngrepotkan suami 
saya, bagaimana 
caranya dengan gaji 
saya segini, 
kebutuhan saya kok 
segini melebihi dari 
gaji saya, ya saya 
bagaimana caranya 
saya bisa bayar utang 
saya sendiri.  

S2, PL1  Ekonomi cukup, 
Mengelola 
lingkungan kompleks   

+++  
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35 Apakah agama dan 
kepercayaan 
berpengaruh bagi 
anda terutama dalam 
menjalani profesi ini ? 

Engga sih ya mas, 
pengaruhnya saya 
yakin ke positif 
Dalam agama islam 
kan kita wajib yang 
namanya sedekah ya 
mas, nah saya ngga 
bisa sedekah, belum 
bisa sedekah uang ya 
saya sedekah tenaga 

R Religiusitas  +++  

36 Bagaimana anda 
memaknai pekerjaan 
sebagai pengasuh ini 
? 

Pekerjaan mulia mas, 
ini pekerjaan mulia 
bagi saya, yang tidak 
semua orang bisa 
mengerjakan.  
Apalagi ini pekerjaan 
mulia yang apa ya, itu 
sudah nantinya di 
akhirat.  
Ada imbalan di 
akhirat itu menurut 
saya, saya ingin. 

P Pemaknaan  +++  
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TRIANGULASI SUMBER SUBJEK TR 

No Pertanyaan Jawaban Koding Pertumbuhan 

1 Sudah berapa lama kenal 

dengan mbak TR ?  

Ya karena rekan kerja disini  

Mungkin saya jadi tahu dia juga selama dia ada disini sih 

kira-kira, ya 5 tahun ini mungkin ya  

  

2 Bagaimana bisa mengenal 

sosok mbak TR ? 

Ya itu sih mas, karena kerja disini itu kan udah kayak pindah 

rumah ya, walaupun sudah ada jadwalnya supaya tenaga kita 

tidak terkuras, tapi sehari-hari ya ketemunya kami itu lagi ya 

itu lagi di yayasan ini 

  

3 Seberapa dekat dengan mbak 

TR ? 

Ya biasa, kami rekan kerja sih ya.  

Disini itu karena tadi saya bilang ketemu terus ya, jadi harus 

tau satu sama lain supaya tidak ada gesekan juga, kalau 

semakin kenal kan kerjanya juga enak. Cuman emang yo 

mas, mbak TR ki kan mayan menengan, dadi yo nek isih 

anyar rak iso sih ya kaya cepet grapyak gitu 

P4 + 

4 Pembicaraan seperti apa yang 

biasa dibicarakan dengan 

mbak TR ? 

Ya ibu-ibu mas biasa, paling itu-itu aja  

Nanti ya lihat apa jadi bahasan 

Kadang juga kalau pas sama sama oke, ya saling cerita 

hari ini ngapain, dirumah mungkin ada masalah apa, 

tapi mungkin tidak terlalu mendalam ya mas, karena 

piye-piye o kita kan tetap ada batasan, paling saling 

memberi motivasi aja sih 

PA4 ++ 

5 Mbak TR itu orangnya 

bagaimana sih mbak ? 

Baik, yang jelas nggak neko-neko itu yang paling kelihatan 

dari semua, cukup beda ya. Mungkin karena faktor 

agamanya cukup kuat saja, kalau dibanding saya ya 

beda hahahah, kalau mbak  TR itukan sudah mulai pakai 

hijab juga. Susah sih mas seperti itu, tapi memang 

hatinya mbak TR beda menurut saya.  

PB5 

 

++ 
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6 Pernah tau mbak TR dalam 

masalah atau konflik misal 

keluarga maupun dengan 

yayasan ini  ?  

Ya saya cuman ngertinya itu pertama kali masuk sini itu, 

mbak TR kan nggak direstui sama suaminya, suaminya 

maunya dirumah tapi mbak TRnya pengen kerja sosial gini 

juga. Sama sepertinya ada sakit ya mas, cuman saya juga 

kurang paham karena kalau soal itu tidak ditunjukan sih 

PA4 +++ 

7 Ada hal lain yang membuat 

mbak kenal sama mbak TR ?  

Sudah sih mas itu saja 

Mbak TR itu nggak suka neko-neko diem sudah nggak 

suka komentar sana sini, tapi yang jelas amalan ilmu 

agamanya itu yang saya tahu 

PA3 

 

 

PB5 

++ 

 

 

+++ 

8 Sikap yang sering dilakukan 

mbak TR dalam menjalani  

profesi ini yang terlihat 

menurut mbak apa aja ?  

Tekun, apa adanya, sederhana sak anane wes cukup opo wae 

kui.  

Kemudian yang saya mungkin juga kagum itu mau 

belajar sih, nerimo juga orangnya jadi mau sakit hati 

mau tidak, mbak TR itu  pasti diam setidaknya berusaha 

diam dari pada muncul hal baru. Termasuk pengasuh yang 

memikirkan anak-anak sih dari pada hal lain. 

 

 

PA1 

PA3 

 

 

+++ 
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HASIL PENGUMPULAN DATA SUBJEK IR 

 

 

Wawancara I  

15 September 2018 

 

No Pertanyaan Jawaban Koding Tema Pertumbuhan Keterangan 

1 Bagaimana cara 

orang tua 

mengasuh saat 

kecil ?  

Saya itu dekat dengan ibuk.  

Kalau sosok bapak itu orang yang baik, 

karena bapak itu orang loper koran.  

Bapak saya itu nggak pernah 

marah, saya itu sampe heran, 

teman-teman saya itu dimarahi 

bapaknya saya nggak pernah.  

Kalau ibuk saya dibalik marahnya 

itu saya tau maksudnya adalah 

mendisiplinkan, jadi saya deketnya 

sama ibuk, tapi kalau untuk pola 

asuh itu sama seperti ibu-ibu yang 

lain,yang jelas jangan sombong 

karena saya itu orang yang tidak 

mampu, sama jujur itu penting  

Jadi sampai sekarang pun saya sudah 

berkeluargapun sebisa mungkin saya 

terbiasa terbuka dengan suami.  

PA Pola Asuh  +++ Subjek 

mengayunkan 

kaki , 

pembicaraan 

santai  
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2 Menurut mbak, 

apakah termasuk 

keluarga yang 

harmonis ? 

Ya piye ya, bapak saya nuwun sewu 

saja, kalau kata orang jawa itu 

sudorungun.  

Trus pas sampai sebelum meninggal 

itu terutama, kan meninggal karena 

gagal ginjal, nah kalau rukun sih rukun 

karena sampai akhir hayat bapak saya 

masih selalu bersama, tapi kalau 

harmonis yang bahagia nggak pernah 

tukaran itu tengah-tengah.  

 

Kemudian kalau nggak bahagia, ya 

mungkin nggak bahagia karena 

sampai meninggal itu bapak saya 

nggak pernah bisa mbelikan rumah, 

kemudian pergi bareng-bareng gitu 

dengan kendaraan sendiri, karena 

memang nggak punya dan nggak 

bisa buat beli kayak gitu. 

Bahagia karena bisa bersama 

ngopeni sudah.  

Masa lalu saya memang seperti itu 

cukup, saya ingat semua.   

S1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekonomi kurang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

+++ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berbicara dengan 

memainkan 

tangan  

3 Jadi orang 

terdekat adalah 

ibu ?   

Iya, cuman ya karena sekarang saya 

sudah berkeluarga ya saya sudah 

nggak pernah untuk cerita curhat-

O1 Kebebasan diri ++  
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curhat sama ibu saya, kalau dulu ya 

sering. Nanti kalau ibu saya malah 

kepikiran.  

4 Jadi dulu sering 

cuhat sama ibu 

apaun 

masalahnya, gitu 

mbak ? 

Ya kita pilih-pilih lah, kalau masalah 

itu  memang berat ya saya nggak 

membebani orang tua lah. 

Masalah sebatas yang orang tua bisa 

tau keadaan anak  itu bagaimana  

    

5 Jadi mabk IR 

memilih untuk 

membatasi itu ?  

Iya, ya saya nggak pengen aja mas.  

Orang tua itu jangan sampai tau, 

sebenarnya saya itu ada masalah apa. 

Saya simpen, saya lebih baik 

simpen, kalapun saya akan cerita 

sama bener-bener orang lain saja 

yang saya percaya. 

O1 Kebebasan diri  +++ Subjek tiba-tiba 

menangis 

6 Orang yang 

dipercaya itu 

teman atau 

bagaimana mbak 

?  

Dulu kerja disini, tapi sekarang sudah 

keluar.  

Jadi misalnya saya kan sudah 

berkeluarga nih, kemudian saya punya 

anak dan punya masalah sama suami, 

nah saya ceritanya sama ibu itu, tapi ya 

sebenarnya saya nggak mau terlalu 

membebani karena dia kan bukan 

orang tua saya.  

Maaf ya mas, mbek nangis gini-gini, 

jadi lebay, saya ya kaya gini ini. 

Nerimo mas, semampu saya  

PD1  Positif terhadap 

diri  

+++ Subjek masih 

menangis dan 

masih berusaha 

untuk 

menceritakan  
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7 Jadi cukup 

dikatakan bahwa 

orang itu 

berpengaruh 

untuk mbak ? 

Hee, karena bu JK itu kan orang 

kristen kan, nah saya itu kok kaya 

cocok gitu lo 

Dengan kata-katanya, kalimatnya 

petuah-petuahnya, walaupun gini-

gini iman saya masih kuat, saya 

masih muslim tapi saya itu lebih 

suka ke bu JK untuk mendengarkan 

petuah-petuahnya.  

HO1 Kehangatan 

relasi  

++  

8 Sampai sekarang 

selalu cerita ke 

Bu JK ?  

Nggak, nggak semua, yang 

sekiranya aja saya itu sampai bener-

bener nggak bisa menyelesaikan aja, 

saya komunikasi sama dia. 

HO1 Kehangatan 

relasi  

++  

9 Adakah bagi 

mbak alasan 

yang lebih jelas 

memilih cerita 

pada oang 

tersebut ? 

Ya sebenarnya alasan yang lebih 

jelas lebih kepada yang saya 

percaya aja sih, jadi lebih  kepada 

saya itu harus gimana gitu lo, nah 

kalau saya cerita sama orang 

sembarangan iya kalau solusinya 

baik, kalau enggak ? 

O1 

HO1 

Kebebasan Diri  

Kehangatan 

relasi  

+ Subjek sempat 

menundukan 

kepala  
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10 Jadi saya 

mebulang 

kembali, bapak 

adalah loper 

koran ya mbak ?  

Iya bapak loper koran, dan ibu itu 

rumah tangga biasa buruh cuci   

Jadi sampai sekarang itu yang bisa 

sekolah dan berpendidikan cuman 

saya, adik-adik saya itu tidak bisa, 

cuman sampai SMP maksimal tapi 

sudah bekerja  

S1 Ekonomi 

Kurang 

++  

11 Bagaimana cara 

keluarga untuk 

bisa keluar dari 

konflik ? 

Dulu sih karena saya anak mbarep jadi 

ibuk saya biasanya bertukar pikiran 

sama saya.  

    

12 Adakah hal yang 

membuat senang 

dan diingat 

sampai sekarang 

dari masa lalu ?    

Yang membuat senang sekali mungkin 

waktu saya menikah dan punya anak 

ya. Itu merupakan salah satu 

perubahan hidup saya, karena saya 

harus mikir sana sini. Kalau punya 

anak itu saya senangnya karena anak 

saya lahir normal, dulu kan terutama 

kerja disini pertama kali mikir, aduh 

kok kerja di tempat anak cacat, tapi 

alhamdulilahnya anak saya bisa lahir 

dengan sehat dan normal.  

    

13 Pengalaman 

sebaliknya yang 

mungkin buruk 

dan tidak bisa 

Ada, sampai sekarang itu masih ada 

dan nggak isa lupa.  

Itu kan saya menikah sama suami, 

kalau masa lalu kan ya terserah ya 

setelah nikah dengan suami dalam 

   Subjek menangis 

terisak dan 

mengambil tissue 

di akhir cerita  
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dilupakan mbak 

? 

berjalannya waktu pernah bingung, 

saya menyadari : “aduh aku kok koyo 

diapusi ya, haruse kalau bener-bener 

sayang kan nggak mungkin sampai 

gini” 

Ya itu tadi yang saya ceritakan sama 

bu JK 

Catatan :  

Jawaban subjek 

harus dipotong 

dan offrecord 

karena 

permintaan dari 

privasi subjek  

14 Mengenai 

pekerjaan, 

sebelum 

pengasuh kerja 

dimana mbak ?  

Di pabrik papros, di mamamia cafe 

pernah, di garment banyumanik juga 

pernah  

    

15 Kalau menurut 

mbak, apa yang 

menjadi 

perbedaannya ? 

Kalau di pabrik kan jelas ya, 

berhubungannyasama mesin, trus 

kalau dari segi gaji juga jelas beda.  

Sedangkan di mamia cafe itu jasa ya, 

saya kan sebagai waiters, dari segi gaji 

juga beda  

Kalau disini ya, hahaha, kita harus 

berhadapan dengan manusia dan 

anak-anak, nanti juga kerja kadang 

lihat teman disana bisa baik dan 

cepat mengurus anak, saya juga 

harus bisa 

 

 

 

 

PL1 

OP 

 

 

 

 

Mengelola 

lingkungan 

kompleks 

Optimisme  

 

 

 

 

++ 

 

16 Lalu, apa yang 

membuat mbak 

mau sampai sini? 

Eeeee, yang membuat saya mau ada 

disini itu ya itu, saya itu suka sama 

anak-anak.  

GD Gambaran Diri  ++ Subjek 

menyampaikan 

jawaban dengan 

tersnyum lebar 
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Dulu itu saya kepengin jadi guru 

TK. Mengajar, dan ngerawat 

17 Tapi bukankah 

dari segi 

ekonomi kurang 

mencukupi mbak  

? 

Iya, tapi nggak tau ya, lebih nyaman 

disini aja itu  

Trus kalau dipabrik itu kan ada jam 

lembur, nah saya itu nggak suka itu, 

nanti belum salah harus diulang 

lagi, nah itu membuat saya nggak 

nyaman.  

PL2 Nyaman dengan 

Lingkungan 

++  

18 Yang membuat 

mbak bisa 

bekerja disini 

siapa mbak ?  

Yang membawa saya bisa disini itu 

mbak KT. 

Kalau yang lain kan tau tempat ini dari 

gereja, dari yayasan gitu biasanya, nah 

saya kan muslim ya jadi saya taunya 

saat itu dari orang lain, dari mbak KT 

itu. 

Dia yaa bilang : “iki ana kerjaan ki, 

tapi ya kerjaane ngasuh anak cacat, 

nyewoki, kw gelem ora”   

    

19 Lalu apa 

tanggapan mbk 

saat itu ? 

Ya saya langsung bilang iya pada saat 

itu, saya mau dan saya belum tau kalau 

tinggal di asrama, pada saat itu masih 

asrama kalau kerja disini.  

Kemudian yang dibutuhkan satu teman 

saya yang diterima.  Ternyata, teman 

IM itu nggak mau, jadi saya dipanggil 

lagi padahal saya sudah kerja di 

mamamia itu yang saya bilang tadi, 
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kemudian saya akhirnya mau, karena 

sama-sama gaji kecil, dan saya nggak 

pegang uang padahal saya masih harus 

kos sedangkan saya disini asrama dan 

gaji bersih, dikasih makan jadi saya 

pilih disini.  

Kemudian saat bekerjanya, saya 

bisa-bisa saja, yang membuat saya 

kurang itu yang berhubungan 

dengan sesama karyawannya, dulu 

itu ada, saya itu sampai setiap hari 

berfikir untuk saya catat setiap cara 

kerja, ganti pempers dan lain-lain. 

Tapi lama-lama ya sudahlah, sudah 

terbiasa, rak tak pikir, wong aku 

ngopeni anak sing penting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

O2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melawan 

tekanan sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

++ 

20 Selama menjadi 

pengasuh 

perasaan apa 

yang selalu 

timbul mbak ? 

Kalau perasaan yang selalu timbul itu, 

senang. 

Dengan ngopeni anak-anak, saya 

menjadi selalu merasa bersyukur 

bersyukur dan bersyukur. 

Saya bersyukur salah satunya 

dengan kerja disini, saya nggak isa 

naik motor jadi diperjalanan tak 

syukuri aja jalan dan naik angkot, 

belajar banyak pengetahuan disini. 

Selalu senang, karena harus ngopeni 

anak-anak. 

P 

PL2 

 

Pemaknaan  

Nyaman dengan 

lingkungan 

++  
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21 Ada hal lainkah 

yang mungkin 

dirasakan mbak ? 

Ya saya karena disini justru lebih kuat 

itu. 

Seperti ibu saya itukan sering, nanti 

tetangga ngomong apa gitu, anaknya 

masuk PNS dan lain lain. Trus saya ya 

bilang sama ibuk saya : “halah ya 

wes to buk, tanggane rak usah 

dirungokke” 

Nah dengan kerja disini itu saya 

menjadi semakin kuat, ya karena 

ndak tau ya, karena terus terang saya 

sering denger kotbah-kotbah romo 

ngendikan, ikut ke gereja gitu saya itu 

juga heran.  

Sayakan muslim, saya kalo berdoa 

shalat ya shalat, tapi kalau yang bisa 

menguatkan itu kalau kadang saya 

denger-denger dari gereja.  

O2 Melawan 

tekanan sosial  

+++  

22 melihat dari 

pengalaman 

orang tua, 

apakah keluarga 

termasuk 

harmonis bagi 

mbak ?  

Seperti masalah yang sudah saya 

ceritakan sebelumya, kalau dari segi 

ekonomi ya enggak. Dulu pertama 

kali menikah itu saya langsung ke 

kontrakan. Jadi, kalau dari segi 

ekonomi saya bahagia ya enggak 

bahagia diawal, saya baru merasa 

bahagia itu setelah dari masalah itu 

tadi. Saya menikah, hamil, dari 

tahun 2013 sampai 2015an, suami 

 

 

 

S2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekonomi cukup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

++ 

 

 

 

 

 

 

Subjek kembali 

menangis dan 

mengambil tissue  



 
 

267 
 

minta maaf kemudian 2016 itu baru. 

Karena dulu pekerjaan suami kan 

belum tetap, pindah-pindah.  

 

Ya seperti itu tadi yang saya 

ceritakan tadi, masih ada ketakutan 

buat saya, ya semoga saja sudah 

tidak ada lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

KI2 

 

 

 

 

 

 

Diri kurang 

responsif 

 

 

 

 

 

 

 

+++ 

23 Bagaimana cara 

menyelesaikan 

masalah dengan 

suami atau 

keluarga ?  

Kadang saya membuat kode, atau 

saya yang memilih untuk diam dulu 

aja, yang penting kalau sudah 

terpancing emosi gitu dijaga, yang 

penting jangan sampai emosi dan 

saya memilih diam dulu.  

O1 Kebebasan diri  +++ Satu telapak 

mengepal, satu 

telapak terbuka. 

Tangan mengepal 

dipukulkan ke 

terbuka  

24 Adakah masalah 

yang sulit saat 

ini dihadapi 

dalam hal 

apapun itu ? 

Hal sulit, apa ya.  

Kalau masalah keuangan ya biasa 

hutang hahah, kalau masalah sulit lain 

ya orang tua enggak ada ya, saya sama 

suami ya mugo mugo lancar aja ya, jadi 

enggak ada ya saya rasa  

 

    

25 Dengan konflik 

yang pernah ada 

dalam keluarga, 

mbak masih 

ingin jadi 

pengasuh ?   

Iya, pasti 

Maksudnya ya saya penginnya 

disini terus sampai sekuatnya dan 

semampunya saya 

TH1 Titik tujuan 

hidup 

+++ Merubah posisi 

duduk santai 

menjadi tegak, 

dan mencoba 

meyakinkan  
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26 Kalau ada 

tawaran 

pekerjaan yang 

lain ?  

Kayaknya enggak. 

Dulu itu pernah, ya ini saya cuman 

cerita ya, ini kan kantor ada perubahan, 

kemudian saya ditawari 

direkturnya untuk kerja di kantor, 

itu saya menolak terus terang 

karena background saya hanya 

SMA dan saya harus mengurus 

sekretariat dan saya merasa nggak 

mampu, jadi saya menolak dan 

tetap pengasuh aja.  

Ya bruder juga bilang nanti bisa 

belajar sama-sama, tapi saya nggak 

mau.  

O1 Kebebasan diri  +++  

27 Menilai 

pekerjaan 

pengasuh seperti 

apa mbak ?  

Mulia  

Ya karena ndak semua orang bisa 

Saya itu dulu pernah bilang ke 

tetangga : “aku kerja ning panti, 

yayasan” 

Kemudian mereka bilang : “oooo 

berarti kowe podo ya karo pembantu” 

Setelah itu ya saya cuman diamkan 

saja, tidak saya jelaskan.  

Nah dari situ saya yakinkan bahwa 

ini pekerjaan yang saya yakin beda, 

ya walaupun memang disini juga 

kadang isah-isah, nuang-nuang tapi 

ini beda. Tidak semua orang bisa. 

P 

 

 

 

 

 

 

 

 

O2 

 

 

OP 

Pemaknaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Melawan 

tekanan sosial  

 

Optimisme 

+++ 

 

 

 

 

 

 

 

 

+++ 

 

 

++ 
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28 Pernahkah ada 

alasan yang 

memaksa 

berhenti ?   

Kalau emang masih bisa diatasi sih 

tetap dijalani.  

Seperti waktu itu pernah suami saya 

harus kerja dibandung, nah suami 

saya sudah bilang harus ikut, ya 

saya bilang kalau saya tetap disini 

biar dia saja yang berangkat ke 

bandung. 

PL1 Mengelola 

lingkungan 

kompleks 

++  

29 Alasan apa yang 

membuat akan 

berhenti sebagai 

pengasuh di 

disini ?   

Pensiun. 

Ya saya harap kalau kerja disini ya 

baik-baik, nggak ada masalah saya 

yakin kaya mbak TH dapat cincin 

25 tahun, eh nanti kalau pensiun 

masi kuat dan bisa kerja disini ya 

saya akan kerja disini walaupun 

ndak di gaji, karena gimana ya, saya 

sudah terlanjur sayang sih.  

TH2 Keyakinan kuat +++  



 
 

270 
 

 

Wawancara II  

20 September 2018 

 

No Pertanyaan Jawaban Koding Tema Pertumbuhan Keterangan 

1 Merasa 

menerima 

kelebihan dan 

kekurangan kah ? 

Menerima 

Kalau kelebihan wah saya nggak 

tau ya, kalau kekurangan ya 

banyak hahahaha 

Kalau kata orang itu saya 

sungkanan, terus saya itu 

orangnya “cilik aten” 

PD2 Mengenali diri  +++  

2 Memahami 

“cilik aten” tadi 

seperti apa mbak 

? 

Ya gimana ya, karena kalau ada 

masalah sudah selesai kadang 

dibelakang saya masih dirasani. 

Kadang itu yang bikin gonduk, 

tapi kalau suruh marah mutung itu 

ya nggak bisa ya karena kami 

disini kan harus ketemu terus 

setiap hari ya.  

Saya orangnya  itu cukup cepet ya, 

nangis itu beberapa saat kalau 

sudah ya sudah hilang sendiri. 

Trus saya itu orangnya gini, kalau 

salah atau enggak salah itu saya 

pasti akan minta maaf dulu, kalau 

sudah gitu pasti saya akan lego  

PL1 

 

 

 

 

 

 

 

 

O1, KI2, 

PD2  

Mengelola 

lingungan 

kompleks 

 

 

 

 

 

 

Kebebasan diri, Diri 

kurang responsif, 

Mengenali Diri  

+++ 

 

 

 

 

 

 

 

 

++ 
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3 Bagaimana 

dengan 

kelebihannya 

tadi mbak  ?  

Ya saya juga nggak tau ya, karena 

kalau kata orang sih saya itu 

orangnya sregep karena saya disini 

juga sebagi urus logistik, kemudian 

katanya saya itu juga sabar, cuman 

saya juga nggak tau sih.  

Saya itu kalau dirumah dan disini kan 

tentunya beda ya seperti mengurus 

anak disini dan anak saya dirumah, 

kalau mengurus anak saya kan masih 

normal, jadi tahu kalau harus 

diberitahu sesuatu dengan cepat, jadi 

ndak salah kan kalau dia lagi kurang 

bener terus harus sedikit di gertak, 

kalau anak disini kan ndak bisa. 

    

4 Kapan 

menyadari akan 

kelebihan dan 

kekurangannya 

mbak ? 

Ya semakin saya menyadari ya saya 

kerja disini ya.  

Karena kalau di pabrik kan orang 

sudah pada sibuk dengan mesin, 

kalau disini orang selain sibuk 

dengan anak kan juga sibuk dengan 

sesama teman dalam arti bisa saling 

memperhatikan dan mengevaluasi 

satu sama lain.  

    

5 Pekerjaan mana 

yang disukai 

mbak, disini atau 

dipabrik? 

Disini  

Karena kalau dipabrik salah ya di 

bentak, dengan maksud dikasih 

tahu. Kalau disini salah ya dikasih 

PL2 Nyaman dengan 

lingkungan  

+  
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tahu juga harus bagaimana, jadi 

kalau terus terang saya orangnya 

begini, kalau ada salah saya bilang 

: “kalau saya ada salah, tolong aku 

dibimbing ya”  

Kalau di pabrik itu kan nggak bisa 

seperti itu, salah ya salah, dan rak 

ngerti sing bener e sing piye gitu.  

6 Mbak menikmati 

proses disini?  

Iya saya menikmati      

 

7 Adakah yang 

membuat mbak 

menyadari 

kelebihan dan 

kekurangan 

mbak IR?  

Ya ada sih beberapa kaya mbak 

TH, ya yang sudah lama-lama itu 

saya sudah anggap ya kaya kakak, 

kaya saudara itu yang saya pikir 

bisa menegur kekurangan, selalu 

menasehati 

KI1 Diri objektif ++  

8 Pernah kah 

dengan teguran 

itu  tidak terima 

? 

Kalau dikritik itu mungkin seperti itu 

ada, tapi kalau saya orangnya ngga 

tak bawa sampe sesok sesok gitu.  

Pernah itu disini suruh tidur trus tulis 

surat-suratan saling evaluasi, nah 

dari situ saya juga tau ternyata ini ada 

saran dan dikritik saya harus terima 

karena ada yang mengritik dan ada 

yang memperhatikan saya. 

Saya jadi orang lebih seneng 

diajari, dari pada ndak pernah 

PD2 Mengenali diri +++  
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tanya trus jadinya meneng ndableg 

gitu lo, na saya ngga suka kaya gitu.  

9 Jadi mbak orang 

suka cari ilmu 

atau sesuatu gitu 

? 

He.em  

ya terutama kalau disini ya tentang 

merawat anak, keramahan ada tamu 

seperti itu  

    

10 Hal seperti itu 

juga diajarkan 

disini mbak ? 

Iyaa 

Semua diberikan disini. 

Ya kalau misal ada tamu emang udah 

dari standart yayasan pusat. 

Trus kemudian juga kala kita dari 

rumah sebagaimana mungkin 

ketempat kerja ya dilupakan masalah 

itu, yang penting kerja disini untuk  

anak, ada tamu juga jangan sampai 

tamu itu tau karena semua kehidupan 

disini bergantung dengan tamu yang 

datang kesini juga. 

    

11 Tetapi menurut 

mbak dalam 

penerapannnya 

karena standart 

atau memang 

dari mbak? 

Hmmmm, ya nggat tau juga sih 

mas.  

Tapi kalau saya itu ada masalah 

dirumah sudah sampai sini selalu 

lupa  

PL1, O1 Mengelola 

lingkungan 

kompleks, 

Kebebasan diri  

++ Subjek melihat 

keatap  

12 Ada alasan mbak 

karena itu ? 

Ada 

Ya karena teman-teman disini ya 

walaupun ada nyeloteh satu dua, tapi 

teman-teman disini itu lucu-lucuan 

KI1 Diri objektif +++ Akhir kalimat 

subjek tertawa 

lepas seolah 

ingin 
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gitu hahahah apalagi kalau sudah 

sama anak .  

Karena gini, disini itu yang punya 

masalah berat kan bukan hanya 

satu orang, ada beberapa itu ya 

curhat kesaya tapi begitu sampai 

sini itu kok jadi senyum-senyum 

igh, jadi kalau tak pikir ya bukan 

hanya saya tapi temen-temen saya 

pun kalau punya masalah dirumah 

sampai disini asem igh malah do 

mesem-mesem ahahhahahahahah 

menunjukan 

keadaan 

sebenarnya  

13 Tapi itu 

pelampiasan atau 

emang seneng 

mbak  ? 

Ya kalau saya sih seneng.  

Kalau pelampiasan itu kan seneng 

yang tidak sepenuh hati. 

Hahhahaha, saya berusaha 

menjaga saja.  

Kalau saya sih ya emang seneng 

karena kalau dirumah ketemu lagi 

ya jelas kepancing lagi, tapi seperti 

itu kan tetap ya harus diselesaikan 

segera 

HO1 

 

 

 

 

 

O1 

Kehangatan relasi  

 

 

 

 

Kebebasan diri  

+ 

 

 

 

 

 

+ 

Subjek tertawa 

berubah 

menjadi  nada 

memberi 

pengertian  

14 Dimana tempat 

yang tepat 

menyalurkan 

kelebihan dan 

kekurangan 

Ya disini, di yayasan ini  

Kalau dulu di pabrik, di mamamia 

nggak kaya gini. 

Kalau dia mamamia itu kan yang 

melayani tamu, tapi melayani ya 

karena ada bosnya dan 

PL2 Nyaman dengan 

lingkungan  

+++ Subjek 

memberi 

penekanan 

lebih pada kata 

“upah” 
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mbak melihat itu 

? 

mengharapkan upah, kalau disini ya 

nggak tau ya bukan hanya upah 

tapi kalau disini ya kenyamanan; 

tenang kalau disini aku ketoke yo 

puas iso ngrawat anak-anak disini 

15 Walaupun gaji 

disini sedikit ? 

Ya buktinya saya masih nyaman 

dan bertahan disini hahaha  

Kalau nggak saya dari awal nggak 

akan bertahan disini  

PL2 Nyaman dengan 

lingkungan  

+++  

16 Kapan mbak 

mulai 

menetapkan hati 

pada yayasan ini 

? 

Ya mungkin sejak saya diangkat 

tetap sebagai karyawan sini, dapat 

ilmu banyak, kemudian saya sama 

pimpinan yang dulu sempat 

dipercaya juga ikut forum ikatan 

panti-panti nah itu saya semakin 

seneng dan titik balik saya bahwa 

saya semakin mantep ada ditempat 

ini. 

 

Saya juga pernah di ikutkan 

kursus bahasa inggris selama 1 

tahun sama bruder, dan saya 

seneng kok saya yang terpilih dan 

dari situ saya berpikir ternyata 

disini bukan hanya mengurus 

anak tetapi juga mendapatkan 

ilmu seperti itu. Semua utnuk 

disini juga mas.  

PP1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PP2 

Berkembang dan 

berpotensi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterbukaan 

(berpengetahuan) 

+++ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

+++ 
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17 Apa yang 

membuat mau 

bertahan disini ?  

Mengurus anak, selain itu tentu ilmu 

yang terus bertambah dan terus 

terang dengan saya bekerja disini 

ibarat saya dulu itu kurang piknik 

ya karena ekonomi ya hahaha, nah 

saya dengan disini bisa sampai bali, 

bandung yah sampai mana-mana 

karena yayasan itu juga memang ada 

program karya wisata 2 tahun sekali 

sih, tapi itu bisa jadi refreshing kita 

juga sih  

S1 Ekonomi kurang +  

18 Tujuan hidup 

sebenarnya apa 

mbak ?  

Ya kalau titik akhirnya sih saya 

pingin banget bisa disini, pensiun 

akhir disini lama, kerja disini 

langgeng. 

Jadi ibu dan istri yang baik 

dirumah, jadi ibu yang baik juga 

untuk anak-anak disini  

TH1 

 

 

 

OP 

Tujuan hidup  

 

 

 

Optimisme 

++ 

 

 

 

++ 

 

19 Kenapa dari 

banyak hal 

memilih 

langgeng di 

tempat ini ?  

Ya karena cita-cita saya. 

Melihat seperti mbak TH dapat 

cincin 25 tahun saya juga kepingin 

dapat itu, walaupun hanya 

sekedar cincin nggak seberapa tapi 

saya mau sampai sana nggak ada 

halangan. 

Walaupun nanti ditengah 

perjalanan saya sudah ada, jadi 

orang sukses, itu yang 

TH2 

 

 

 

 

 

 

 

OP 

Keyakinan kuat  

 

 

 

 

 

 

 

Optimisme  

+++ 

 

 

 

 

 

 

 

+++ 
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dibayangkan kan mimpi ya, saya 

ingin tetap disini jadi relawan.  

20 Pernah kah 

mengandalkan 

orang lain dalam 

hal apapun ?  

Enggak. 

Saya nggak mau karena saya 

nggak mau tergantung sama orang 

lain, supaya nggak ada omongan 

dari orang lain.  

Nggak tahu saya nggak suka aja 

kalau sesuatu sampai berlarut-

larut. 

O1 Kebebasan diri  +++  

21 Adakah orang 

yang tidak 

menyukai jika 

profesi ini di 

jalani oleh mbak 

? 

Nggak ada 

Ya kalau ada itu paling tetangga : 

“kok betahmen to ?” 

Nanti ya saya ceritakan saja 

keadaan anak-anak 

membutuhkan, dari buta dan tuli 

misalkan, nah nanti kalo sudah 

justru berbalik ke saya mereka 

menyampaikan kalau saya sabar 

dan lain-lain seperti itu. 

O2  Melawan tekanan 

sosial  

+++  

22 Antar karyawan 

disini bagaimana 

hubungan anda ?  

Kalau saya baik-baik saja, kalau 

orang lain ke saya ya saya nggak 

tahu, yang penting saya baik-baik 

saja, bisa ngopeni anak.  

O2  Melawan tekanan 

sosial  

+  
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Wawancara III 

15 Oktober 2018 

No Pertanyaan Jawaban Koding Tema Pertumbuhan Keterangan 

1 apa yang mau 

membuat mbak 

dengan tulus 

melayani 

profesi ini ? 

Kalau di muslim itu ada yang 

nantinya dapat pahala, itu ya tapi 

mungkin bukan utama.  

Bagi saya yang penting saya bisa 

melayani dengan tepat dan benar-

benar mereka butuh dilayani 

TH1  Tujuan hidup ++  

2 Apakah karena 

mbak merasa 

juga karena 

dibutuhkan 

tempat ini ? 

Iya, saya dibutuhkan ditempat ini  HO2 Empati  +++  

3 Bagaimana 

mbak menilai 

keberadaan 

anak-anak 

ditempat ini ? 

Anak- anak di tempat ini ya, kasian 

sih karena banyak ditinggal orang 

tuanya. 

Keberadaan anak-anak disini butuh 

uluran tangan, kasih sayang jadi 

nggak sekedar mandiin dan kasih 

makan.  

HO2 Empati  +++  

4 Jadi menurut 

mbak, mbak 

orang yang 

tepatkah dalam 

hal ini ? 

Wah, kudune takon anak.e ya ahhaha 
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5 Tapi kan anak-

anak tidak bisa 

menjawab 

mbak?  

Yaaa, kalau saya sih tepat  

Karena saya bisa melayani dan saya 

bangga, bahagia dengan profesi ini 

P Pemaknaan  +++ Subjek 

menundukan 

kepala dan 

sempat diam 

sejenak  

6 Pernah nggak 

mbak, merasa 

bahwa profesi 

ini nggak cocok 

untuk mbak? 

Pernah 

Karena saya juga merangkap jadi 

logistik, itu harus pakai laptop 

sedangkan saya lulusan SMA saja dan 

sudah lama tidak memakai seperti itu 

sedangkan bisa nya input barang secara 

manual, tapi ya itu sama pimpinan sama 

yayasan pusat justru mendukung.  

Yayasan pusat bilang : “nggak papa 

mbak, nantikan bisa, diajarin” 

    

7 Apa yang 

membuat mbak 

masih mau 

bertahan 

dengan 

pekerjanan 

profesi disini ? 

Ya kalau berpfikir ya saya tentang umur 

dan kalau pekerjaan lain belum tentu 

dapat yang seperti ini disini.  

Kalau disini saya hanya mikir masa 

depannya, meski pun gaji disini sangat 

sedikit, tapi ada yang namanya dana 

tabungan pensiun yang tidak boleh 

diutek-utek sampai hari pensiun datang. 

Nah, walaupun sedikit  tapi saya kan 

sudah ayem ya berarti ada dan sumber 

nya ya ada dari gaji dan ada yang dari 

satu donatur luar tapi memang tujuannya 

untuk hari tua kami. 
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Makanya saya mau disini tulus itu 

juga karena ada orang yang sudah 

memperhatikan kami juga, jadi saya 

rasa juga ada tanggung jawab 

memberikan ketulusan juga, makanya 

kalau disuruh keluar karena 

pekerjaan lain itu berat bagi saya.  

 

 

 

 

GD 

 

 

 

 

Gambaran diri  

 

 

 

 

++ 

8 Harapan seperti 

apa yang 

dimiliki mbak 

dengan profesi 

ini ?  

Ya bisa merawat anak dengan baik, 

sampai akhir pensiun yakin bisa gitu 

aja  

TH2 ++  Subjek 

menjawab 

dengan 

melempar 

senyuman  

9 Mbak TR dan 

TH juga 

menjawab 

serupa, kalau 

mbak IR baik 

seperti apa 

mbak ? 

Baik itu ya sepenuhnya  

Orang yang melihat kita, karena misal 

ndulang itu harus sepenuh hati dan sabar, 

kadang saya itu masih mikir 

kemrungsung itung waktu selak apa, nah 

semestinya ya kalau ndulang ya 

sepenuhnya diberikan untuk anak sabar 

dan nggak itung-itung an waktu dan 

sampai saat ini masih ada hal seperti itu 

HO2 Empati +  

10 Siapa yang 

mendukung 

mbak masih 

berada disini ?  

Keluarga 

Keluarga itu yang utama, bisa membuat 

pengorbanan juga supaya kita juga bisa 

bekerja disini  

   Subjek dengan 

senang 

menjelaskan 

menggerakan 

kaki 



 
 

281 
 

11 Menurut mbak, 

bagaiama 

pernikahan 

orang tua  mbak 

? 

Ya bagi saya baik sih masih an 

Meski pun ibuk saya keras, dulu bapak 

saya yang terlihat selalu salah, tetapi 

kalau bapak saya misal kerja gitu belum 

pulang ya masih ditunggu oleh ibuk saya.  

 

Ya untuk pasangan  yang berpisah salah 

satunya meninggal pada akhrinya 

menurut saya nggak ada masalah sih  

    

12 Jika 

dibandingkan 

dengan keluarga 

kecil mbak ? 

Begini ya mas, bagi saya ya masalah 

dan cobaan itu selalu ada, saya sudah 

pernah membandingkan dengan 

teman saya dan ya memang 

bagaimana ya, ya ternyata masalah 

saya itu masih belum seberapa saya 

rasa 

KI1 Diri objektif  ++ Subjek 

menggoyang 

goyangkan 

kaki, dan 

merubah nada 

bicara  

13 Tujuan dalam 

hidup apa mbak 

?  

Ya apa ya, kalau bisa disini sampai 

pensiun karena saya kan berarti 

sudah bisa bener-bener ngopeni anak 

disini kemudian ya tujuan lain 

membesarkan anak saya kalau saya 

cuman sampai SMA ya dengan saya 

bekerja disini anak saya bisa sampai 

perguruan tinggi  

Karena kalau kita lihat itu mbak TH 

dengan bekerja disini saja juga bisa 

menyekolahkan anaknya tinggi, ya 

kalau dilihat berarti kerja disini itu 

TH1 Tujuan hidup +++ Menunjuk 

kearah ruang 

anak asuh, 

dengan maksud 

mengarah pada 

subjek TH  
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nggak buruk-buruk amat bisa 

meyekolahkan anak sampai tinggi .  

14 Ada pikiran 

yang selalu 

muncul dengan 

menjalani 

profesi ini ?   

Ya bersyukur ya, anak ku diparingi 

normal tidak seperti yang disini, kaya 

diingatkan selain bersyukur 

kemudian walaupun kekurangan 

semua disini selalu ceria walaupun hal 

kecil bisa ngakak-ngakak sampe 

seneng. 

P Pemaknaan  ++  

15 Menjalani 

profesi ini, 

bahagai seperti 

apa mbak ?  

Bahagia itu sederhana aja, dengan 

melihat mereka tersenyum aja yang 

ada disini, itu saya sudah bahagia.  

 

Kalau mereka sampai sakit dengan 

kondisi yang seperti itu dan masih 

bertahan, itu luar biasa bagi saya. 

Saya berharap baik-baik saja. 

P 

 

 

 

 

OP 

Pemaknaan  

 

 

 

 

Optimisme  

++ 

 

 

 

 

+++ 

    

16 Bagaimana 

anda pribadi 

menilai profesi 

sendiri disini ?  

Pekerjaan yang mulia 

Mulia , penuh kesabaran untuk 

dijalani itu yang paling penting 

P Pemaknaan  +++  

17 Dengan besaran 

gaji yang 

mungkin tidak 

seberapa disini, 

apakah bagi 

mbak cukup ?  

Bagi saya cukup  

Lebih baik cukup, karena bagi saya 

seperti ini, dari pada saya diberi 

berlebih ketakutan saya adalah saya 

justru tidak bisa menggunakannya 

dengan baik, jadi lebih baik cukup 

O1 Kebebasan diri ++  
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meski sekedar untuk makan 

kebutuhan sehari-sehari.  

18 Ada cara khusus 

mbak, supaya 

masih bertahan 

dalam 

menjalani 

profesi ini ?  

ya bagaimana ya hahahahah  

berusaha berfikir positif aja sih, cuman 

ya mungkin masih susah ya bagi saya 

hanya saja setiap ada sesuatu bagi saya 

ya mencoba untuk ingat lagi karena 

yang dihadapi adalah anak-anak yang 

seperti ini, kan mereka juga tidak tau 

apa-apa, jadi kita yang harus 

memahami mereka.  

 

 

 

 

PL1 

 

 

 

 

Mengelola 

lingkungan 

kompleks  

 

 

 

 

++ 

 

19 Pertanyaan 

terakhir nih 

mbak, mbak 

memaknai 

pekerjaan disini 

seperti apa 

mbak ?  

Saya memaknainya meskipun hanya bisa 

dengan tenaga tapi ya bisa dilihat sih ya 

dari anak-anak yang ada disini. Mereka 

kalau diberi perhatiankan bisa dengan 

tersenyum. 

  

Saya ingat salah satu kalimat dari 

bunda teresa, intinya dengan maksud 

memberi dengan penghiburan dan 

tenaga saya, karena saya tidak 

memiliki uang dan lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

HO2 

TH2 

 

 

 

 

 

 

 

Empati  

Keyakinan kuat  

 

 

 

 

 

 

 

+++ 
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TRIANGULASI SUMBER SUBJEK IR 

No Pertanyaan Jawaban Koding Pertumbuhan 

1 Sudah berapa lama kenal 

dengan mbak IR ?  

Berapa lama kenal itu sejak kurang lebih 5 tahun yang lalu   

2 Bagaimana bisa mengenal 

sosok mbak IR ? 

Sering satu shift sih mas saya, masalah e ya mas, kerja 

disini itu ya uda ngupyek, repot, semua dikerjakan dan 

seperti kami dituntut semua itu harus cekatan dan serba 

bisa gitu kalik ya mungkin. 

  

3 Seberapa dekat dengan mbak 

IR ? 

Ya mungkin kalau dekat sekali tidak 

Mbak IR itu orang e agak susah juga sih ya mas, kasarane 

ki sebab meneng e dadi wong liyo ki rodo angel ngerti 

juga  

PA4 + 

4 Pembicaraan seperti apa yang 

biasa dibicarakan dengan 

mbak IR kalau mungkin ? 

Ya biasa sih tentang anak asuh disini, atau mungkin 

berhubungan dengan logistik karena beliau kan 

sebagai yang dipercaya soal kebutuhan disini di cek gitu 

lo mas  

PA6 ++ 

5 Mbak IR itu orangnya 

bagaimana sih mbak ? 

Jarang mengeluh, tertutup koyo rak kabeh wong iso 

gampang dipercoyo gitu ya mas 

PA3 +++ 

6 Pernah tau mbak IR dalam 

masalah atau konflik misal 

keluarga maupun dengan 

yayasan ini  ?  

Hmmmm tau sih enggak ya, cuman dulu itu saya beberapa 

kali sempet curiga karena ekspresi orang itu kadang kan 

kelihatan yo mas, trus sampai ditempat kerja koyo 

bingung sedih gitu, yo mungkin masalah diluar sih, 

sebab disini sak ngeh ku ngga ada itu mas. Mung ya ra 

sue-sue sih mas, karena anak-anak disini kan lebih penting 

PA4 ++ 

7 Ada hal lain yang membuat 

mbak kenal sama mbak IR ?  

Perasaannya itu cukup lembut ya mas sebenarnya, 

mudah tersentuh ki lo, ya aku ya sering sih hahah, tapi di 

aitu beda menurut saya, cukup mudah tersentuh lah  

PB1 +++ 
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8 Sikap yang sering dilakukan 

mbak IR dalam menjalani  

profesi ini yang terlihat 

menurut mbak apa aja ?  

Bahasa bagusnya profesional mungkin ya mas.  

Mbak IR itu juga salah satu yang suka memperhatikan 

anak-anak yang paling utama, nek kerjo ki yo cak cek cak 

cek, mayan telaten, yo rak berusaha rak tau ngeluh mau 

sih mas sing iso dadi conto gawe aku demi perlu ne anak 

asuh disini juga 

  

9 Adakah hal lain yang 

diketahui dari mbak IR 

mbak?  

Nggak ada ya mas  

Ya mungkin itu saja sih mas, sepaham saya juga denger-

denger, mbak IR itu sering beberapa kali juga 

dipercaya oleh yayasan pusat untuk beberapa 

pekerjaan karena memang cukup cekatan orangnya, 

dan tanggung jawab pada pekerjaan itu, cuman ya 

sayang e minder mungkin ya jadi tetep 

PA6 +++ 
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LAMPIRAN C 
C – 1 INFORMED CONSENT 

C – 2 INFORMED CONSENT SUBJEK TH 

C – 3 INFORMED CONSENT TR 

C – 4 INFORMED CONSENT IR 
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INFORMED CONSENT 

Melalui informed consent ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama (inisial)  :  
Tempat Tinggal : 
Usia    : 
Status/ Anak  : 
 

 Menyatakan bersedia untuk menjadi subjek penelitian dari sdr. Alexander 

Baskoro Adhi sebagai syarat penulisan skripsinya. Adapun judul penelitian 

tersebut yakni Dinamika Psychological Well-Being pada Pengasuh Anank Cacat 

Ganda di Yayasan Bhakti Asih, Semarang. Selama penelitian sdr. Alexander 

Baskoro Adhi akan melakukan hal-hal sebagai berikut :  

1. Wawancara mendalam mengenai background kehidupan subjek, aspek 

serta faktor dari psychological well-being (kesejahteraan psikologis) 

sebagai pengasuh anak cacat ganda, sesuai teori yang sudah ditetapkan 

(dilakukan tanpa menggangu subjek) 

2. Observasi akan aktivitas dan bahasa tubuh subjek 

3. Triangulasi, sebagai bagian dari Teknik untuk pemeriksaan keabsahan 

data. Adapun triangulasi dilakukan dengan bertanya/wawancara kepada 

keluarga atau orang terdekat subjek 

4. Segala data yang didapat dapat dipertanggung jawabkan 

Pemilihan tempat, tema, subjek dilakukan berdasar persetujuan dan pengetahuan 

dosen pembimbing Drs. Pius Heru Priyanto, M.Si dan diajukan kepada yayasan 

melalui surat ijin dengan nomor surat : 3190/B.7/F.P/VII/2018 yang dikeluarkan 

oleh fakultas psikologi UNIKA Soegijapranata dan ditandatangani oleh Dr. 

Suparmi, M.Si selaku Ka.Progdi serta di setujui oleh Br.Konradus,CSA dengan 

nomor surat : 093/O/YSS/VIII/2018 sebagai surat persetujuannya.  

 

       Semarang, Agusutus 2018 
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